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ABSTRAK

Chifriya. 2012. Penerapan Metode Permainan Tipe Make — A Match And
Articulation Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Materi
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VII A Di Sekolah MTs NU Berbek
Waru Sidoarjo. Skripsi Jurusan Pendididikan Agama Islam (PAI) Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Drs. H. Achmad Zaini,
M.A.

Kata Kunci: Make — A Match, Articulation, Pemahaman Materi Al-Qur’an
Hadits.

Pemahaman materi berarti seseorang dapat mencari dan menemukan makna
atau pengertian. Selain itu seseorang dapat mengimplikasikan dengan suatu prinsip
yang nanti akan diingat dan dapat digunakannya pada situasi yang lain. Mata
pelajaran Al Qur’an Hadits adalah mata pelajaran agama Islam yang titik tekannya
bertumpu pada kemampuan membaca Al-Qur’an dan hadis, pemahaman surat-surat
pendek, serta mengaitkan kandungan Al-Qur’an dan hadis dengan kehidupan sehari-
hari yaitu dalam prilaku yang memancarkan iman dan taqwa kepada Allah SWT.

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah NU Berbek Waru Sidoarjo masih kurang
maksimal. Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
siswa adalah dengan menggunakan permainan Make A-Match dan Articulation
(Artikulasi). Metode pembelajaran make A-Match adalah salah satu bentuk model
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada bentuk permainan dengan mencari
pasangan melalui media kartu-kartu yang berisi satu tema atau satu topik sedangkan
metode artikulasi menekankan pada keterampilan berbicara dan berani tampil untuk
menyampaikan apa yang telah dipelajarinya, sehingga ia akan lebih mampu untuk
menyerap materi pelajaran dengan baik.

Dalam penelitian ini ada beberapa masalah yang perlu dijawab, meliputi
Bagaimana penerapan metode permainan tipe make — a match and articulation dalam
materi pembelajaran al-Qur’an Hadits kelas VII A di MTs NU Berbek Waru
Sidoarjo. Bagaimana pemahaman siswa kelas VII A dalam materi pelajaran al-Qur’an
Hadits. Apakah metode permainan tipe make — a match and articulation dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam materi pembelajaran al-Qur’an Hadits kelas
VII A di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan rancangan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses pemecahan masalah yang dihadapi di kelas
dilaksanakan dengan 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A
MTs yang sedang menempuh semester genap 2011/2012. Siswa berjumlah 23 siswa.
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Data penelitian ini berupa aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
dengan permainan Make a Match serta nilai tes siklus I dan siklus II.

Hasil analisis dalam penelitian ini menyatakan bahwa pemahaman siswa pada
silkus I mencapai 56,08%, hal tersebut tergolong dalam kategori cukup baik,
sedangkan pada siklus II mencapai 77,82% tergolong dalam kategori baik. Dalam
penerapan metode permainan Make A-Match and Articulation dalam proses belajar
mengajar siklus I masih tergolong cukup baik dengan perolehan 62,5%, sedangkan
pada siklus II sudah mencapai perolehan 87,5% dan tergolong baik. Dari perolehan
tersebut diketahui bahwa pemahaman siswa dan penerapan metode permainan Make
A-Match and Articulation dalam pembelajaran Al-Quran Hadits mengalami
peningkatan yang baik.

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa melalui penerapan metode
permainan Make A-Match and Articulation dapat meningkatkan pemahaman materi
pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas VII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo. Hal ini
ditunjukkan dengan diketahui bahwa pada hasil angket atau respon siswa yang
diberikan pada saat siklus I dan siklus II.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), metode diperlukan oleh
guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang dicapai setelah
pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya
bila ia tidak menguasai satupun metode mengajar yang telah dirumuskan dan
dikemukakan oleh para ahli psikologi dan ahli pendidikan.'

Pendidikan pada hakikatnya adalah “usaha sadar membudayakan
manusia atau memanusiakan manusia. Manusia itu sendiri adalah pribadi yang
utuh dan pribadi yang kompleks sehingga sulit dipelajari secara tuntas”.

Pendidikan tetap memerlukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai
manusia, baik sebagai makhluk sosial maupun sebagai makhluk religious.
Mengingat pendidikan selalu bergantung pada unsur manusianya. Unsur
manusia yang paling menentukan berhasilnya pendidikan adalah pelaksanaan
pendidikan, yaitu guru. Gurulah ujung tombak pendidikan sebab guru secara
langsung  berupaya mempengaruhi, membimbing, membina dan

mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia yang cerdas,

! Syaiful Bahri Jamaral, Strategi Belajar Mengajar (1997), hal. 72
? Nana Sudjana, CBSA Dalam Proses Belajar-Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1996), hal.1



terampil dan bermoral tinggi. Bahan yang harus diajarkan oleh guru tercemin
dalam kurikulum (program belajar bagi siswa), sedangkan cara mengajarkan
bahan tercemin atau berkaitan dengan proses belajar mengajar.’ Jadi,
pendidikan tidak terpisahkan dengan adanya pembelajaran.

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana
membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan siswa.
Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan di mana guru
dapat membuat siswa/anak didik belajar dengan mudah dan terdorong oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum
sebagai kebutuhan mereka.

Dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran pendidikan agama
setidaknya terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh. Ketiga
komponen tersebut adalah : (1) kondisi pembelajaran; (2) metode
pembelajaran; dan (3) hasil pembelajaran.* Berangkat dari konsepsi dalam
kegiatan belajar mengajar ternyata tidak semua siswa/anak didik memiliki
daya serap yang optimal, maka perlu strategi belajar yang tepat. Metodelah
salah satu jawabannya.

Untuk itulah menurut Roestiya N.K. dalam kegiatan pembelajaran
guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan

efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk

3 47

Ibid, hal. 2.
* Ahmad Munjih Nasih, dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (Bandung: PT. Refika Aditama), hal.19



memiliki strategi itu adalah harus menguasai tehnik-tehnik penyajian atau
biasanya disebut metode mengajar. Dengan demikian, metode mengajar
adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.’®

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran
menaruh perhatian penting pada upaya untuk meningkatkan pemahaman dan
memperbaiki proses pembelajaran.® Upaya memperbaiki proses pembelajaran
tersebut memerlukan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi pembelajaran, yakni pembelajaran yang sesuai dengan bidang studi
dan karakteristik siswa.

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang
ditempuh guru dalam menyampaikan bahan ajar kepada siswa secara tepat
dan cepat berdasarkan waktu yang telah ditentukan sehingga diperoleh hasil
yang maksimal.

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bernilai mu’jizat, yang diturunkan
kepada “pungkasan” para Nabi dan Rasul, dengan perantara malaikat Jibril

a.s. yang tertulis dalam mashahif, diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir,

3 Roestiyah.N.K., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal.1
S Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif, cet. ke-3, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008)



membacanya terhitung ibadah, diawali dengan surat al-Fatihah dan ditutup
dengan surat an-Naas.’

Al-Qur’an telah memberikan dimensi baru terhadap ilmu pengetahuan
dan fenomena jagad raya. Sebelum manusia menemukan dan menentukan
teori-teori mengenai kehidupan dan pengetahuan, al-Qur’an lebih dahulu
menjelaskan fenomena tersebut, sebelum kehidupan dan sesudah kehidupan
pun al-Qur’an telah membahasnya dengan gambling. Betapa agung dan
mulianya al-Qur’an, ia merupakan sumber dari segala sumber hukum dan
pengetahuan. Sungguh ilmu manusia tiada apa-apanya dibandingkan dengan
ilmu Allah, ilmu manusia ibarat jarum yang dimasukan kedalam lautan, begitu
luas dan tiada habisnya ilmu Allah yang tertuang didalam al-Qur’an. Secara
Ideologis, al-Qur’an adalah pedoman hidup, di dalamnya sarat dengan ajaran,
tuntunan dan bimbingan untuk mendidik umat manusia. Maka tidak mungkin
Allah Yang Maha Bijaksana menurunkan al-Qur’an dengan bahasa yang sulit
dipelajari.

Metode pembelajaran al-Qur’an adalah cara yang harus ditempuh oleh
guru untuk memaksimalkan kompetensi pemahaman tentang al-Qur’an, yaitu
yang menyangkut membaca, menulis dan menterjemah al-Qur’an. Empat

kegiatan pokok dalam proses belajar mengajar al-Qur’an Hadits adalah:

7 Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni, [khtisar Ulumul Qur ‘an Praktis, terjemah: Muhammad
Qadirrun Nur (Jakarta : Pustaka Amani, 2001), hal.3



membaca, mengartikan, menulis dan memahami ayat-ayat yang menjadi
pokok bahasan. Keempatnya sinergis dan integratif.

Dalam kenyataannya, guru menggunakan metode yang monoton dan
itu-itu saja dalam proses pembelajarannya sehingga terkadang membuat siswa
merasa bosan dengan metode yang sering digunakan. Oleh karena itu, guru
sebagai motivator dituntut untuk mencari inovasi baru dalam pembelajaran
yang dipakai, salah satunya yaitu dengan mengadakan permainan karena
dengan adanya permainan dalam proses pembelajaran dapat memotivasi siswa
dan mengubah situasi lingkungan belajar menjadi lebih menyenangkan.

Metode pengajaran dengan permainan merupakan cara menyajikan
bahan pengajaran dimana siswa melakukan permainan untuk memperoleh
atau menemukan pengertian dan konsep tertentu. Permainan dalam arti
permainan pendidikan (permainan edukatif), siswa melakukan kegiatan
(permainan) dalam kerangka proses belajar mengajar. Permainan juga
dimaksudkan untuk membangun suasana belajar yang dinamis, penuh
semangat, dan antusiasme.

Permainan edukatif adalah semua jenis permainan yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan dan jenis permainan yang bersifat edukatif

demi kepentingan peserta didik. Guru harus ikhlas dalam bersikap dan berbuat



serta mau memahami peserta didiknya dengan segala konsekuensinya dalam
menentukan jenis permainan edukatif.®

Johnson berdalih bahwa permainan memampukan siswa untuk
membentuk makna dari dan dapat melanjutkan perkembangan kognitif.
Karena itu, para guru mempunyai posisi unik untuk menunjang proses ini dan
membantu siswa mewujudkan potensi pendidikan yang terdapat dalam
permainan. Kalau permainan menyediakan banyak sekali konteks bagi
pembelajaran, niscaya menyediakan juga banyak sekali bagi pengajaran.
Sesungguhnya, dalam membahas bagian retorika-realitas’, pengajaran melalui
permainan ini dapat dipandang sebagai separuh bagian yang tak diketahui
dalam persamaannya. Bagi banyak praktisi yang menangani anak-anak dan
remaja, hal ini tampak sebagai konsep yang menantang. '’

Sebagaimana diungkapkan Qasimi, bahwa bermain merupakan
kebutuhan pokok anak dan termasuk salah satu sarana bagi
pertumbuhannya.!! Hurloch menyatakan bahwa karakteristik anak adalah
sebagai berikut:

a. Banyak bergerak dan tidak mau diam.

b. Sangat sering meniru.

8 Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam interkatif Edukatif (Jakarta: Bhineka Cipta, 2000),
hal.05

% Retorika adalah keterampilan berbahasa secara efektif dan realita adalah kenyataan.

1% Johnson, J.E, “The role of play in cognitive development dalam E. Klugman dan S. Smilansky (Ed.),
Children’s play and Learning: Perspektives and policy implications (New York: Teacher’s College
Press, 1990)

"' Ali Qosimi, Mengajarkan Keberanian dan Kejujuran pada Anak (Bogor: Cahaya, 2003), hal. 126.
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Rendahnya tingkat pemahaman siswa terlihat dalam penangkapan dan
penguasaan materi pelajaran al-Qur’an Hadits berdasarkan hasil observasi di
kelas VII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo adalah: kurangnya metode atau
strategi pengajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar, sehingga
siswa dan suasana kelas menjadi bosan dan tidak menyenangkan. Cara
penyampaian materi kurang menarik bagi siswa, sehingga kondisi yang terjadi
dalam proses belajar mengajar kurang kondusif.'®

MTs NU Berbek Waru Sidoarjo adalah sebuah lembaga pendidikan
Ma’arif NU tingkat menengah yang masih muda dan memiliki sistem
Pendidikan Agama Islam yang cukup efektif karena didukung oleh guru-guru
Agama Islam yang memiliki kompetensi khusus serta ditunjang oleh fasilitas
sekolah yang memadai.

Yang harus dipikirkan sekarang bagaimana caranya agar siswa dapat
memahami materi al-Qur’an Hadits dengan mudah sesuai dengan tujuan dan
memaksimalkan kompetensi yang ada didalam al-Qur’an Hadits. Maka
dengan hadirnya metode pembelajaran al-Qur’an dengan metode permainan
diharapkan mampu menciptakan anak didik yang canggih dalam
memaksimalkan kompetensi yang ada dalam al-Qur’an Hadits.

Untuk mendukung kegiatan pembelajaran tersebut, peneliti

mencarikan dan menawarkan solusi guna meningkatkan pemahaman siswa

'* Observasi kelas dalam Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits kelas VII A MTs NU Berbek Waru
Sidoarjo, pada tanggal 16 April 2012,



terhadap materi al-Qur’an Hadits kelas VII A yang mana peneliti menjadi
guru dan bersama-sama dengan orang lain (berkolaborasi) yang bertujuan
untuk memperbaiki/meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. Peneliti
melakukan penelitian di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo memakai metode
permainan yang dapat meningkatkan pemahaman siswa, minat belajar siswa,
dan menjadikan metode tersebut sebagai salah satu alat untuk evaluasi
pembelajaran para siswa-siswi kelas VII A yang ada di MTs NU Berbek Waru
Sidoarjo.

Ditinjau dari penjelasan diatas, penulis ingin meneliti bagaimana
pelaksanaan dan penerapan metode permainan dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada materi al-Qur’an Hadits kelas VII A MTs NU Berbek
Waru Sidoarjo. Maka dari itu, penulis tertarik dan perlu untuk mengangkat
masalah tersebut dalam sebuah skripsi dengan judul penelitian: “Penerapan
Metode Permainan Tipe Make — A Match And Articulation Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Materi Pembelajaran Al-Qur’an

Hadits Kelas VII A Di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat disebutkan sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan metode permainan tipe make — a match and
articulation dalam materi pembelajaran al-Qur’an Hadits kelas VII A di
MTs NU Berbek Waru Sidoarjo?

Bagaimana pemahaman siswa kelas VII A dalam materi pelajaran al-
Qur’an Hadits?

Apakah metode permainan tipe make — a match and articulation dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam materi pembelajaran al-Qur’an

Hadits kelas VII A di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo?

Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu:
Untuk mengetahui penerapan metode permainan tipe make — a match and

articulation dalam materi pembelajaran al-Qur’an Hadits kelas VII A di

MTs NU Berbek Waru Sidoarjo.

Untuk mengetahui pemahaman siswa kelas VII A dalam materi pelajaran
al-Qur’an Hadits.

Untuk mengetahui metode permainan tipe make — a match and

articulation dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam materi
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pembelajaran al-Qur’an Hadits kelas VII A di MTs NU Berbek Waru

Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian
Disamping untuk memenuhi tujuan-tujuan diatas, hasil penelitian
diharapkan dapat berguna untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai bekal teoritis dan praktis dalam
menerapkan metode permainan dalam pembelajaran PAI khususnya
bidang studi al-Qur’an Hadits.

2. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
bagi guru atau calon guru agama dalam menentukan alternatif model
pembelajaran al-Qur’an Hadits.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran al-Qur’an Hadits.

4. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian metode pembelajaran
dengan metode permainan dengan strategi yang lain.

5. Sebagai pengetahuan dan pengalaman bagi penulis.

E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman judul penelitian ini, penulis akan

menjelaskan istilah tersebut sebagai berikut:
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Penerapan metode permainan : mempraktekkan sebuah teori'®
berupa cara yang ditempuh oleh seorang guru dalam menyampaikan ilmu
pengetahuan pada anak didiknya sehingga dapat mencapai tujuan tertentu!’
dengan menggunakan sesuatu hal yang mengasikkan, kehendak sendiri dan
bebas tanpa paksaan dengan bertujuan untuk memperoleh kesenangan pada
waktu atau saat mengadakan kegiatan tersebut.'®

Permainan Tipe Make — A Macth dan artikulasi : Salah satu
permainan dalam pembelajaran yang mana siswa disuruh mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang
dapat mencocokkan kartunya diberi poin dan permainan dimana siswa
dituntut untuk bisa berperan sebagai “penerima pesan” sekaligus berperan
sebagai “penyampai pesan”. Tipe Make A-Match ini dikembangkan oleh
Lorna Curran'® pada tahun 1994.

Bidang Studi al-Qur’an Hadits : Salah satu mata pelajaran
yang masuk dalam kurikulum pembelajaran yang diajarkan dalam madrasah,
baik madrasah tsanawiyah ataupun madrasah aliyah. Bidang studi ini
mengajarkan tentang isi dan kandungan al-Qur’an Hadits yang digunakan

dalam kehidupan sehari-hari dan menjelaskan tentang bunyi ayat al-Qur’an

18 Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal. 1044.

' Ign. S.Ulihbukit Karo-Karo, dkk, Suatu Pengantar ke Dalam Metodologi Pengajaran, (Salatiga:
Saudara, 1979), hal. 3

'® Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 69.

' Lorna Curran adalah ilmuwan yang pertama kali mengembangkan tehnik belajar make a match atau
mencari pasangan menjadi salah satu tehnik dalam pembelajaran kooperatif yang dapat
mengembangkan kemampuan siswa. Tehnik ini dipaparkan dalam bukunya yang berjudul “Language
arts and cooperative learning lessons for little ones”.
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dan Hadits, isi kandungannya melalui pengetahuan, pemahaman,
penghayatan, dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan Agama Islam sesuai
dengan ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadist melalui bimbingan,
pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan sosial.

Jadi, yang dimaksud dengan penerapan metode permainan dalam
Bidang Studi al-Qur’an Hadits adalah memberikan dan mempraktekkan
sebuah cara atau seperangkat langkah yang menyenangkan dan mengasyikan
dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits sebagai upaya untuk mendapat
ketertarikan siswa dalam proses belajar mengajar dengan menciptakan
suasana kelas seperti dunia mereka. Selain itu dapat dimaksud dengan suatu
perbuatan untuk mencapai tujuan yang telah terencana dalam suatu bentuk
kegiatan yang nyata, menyenangkan dan mengasyikkan melalui model
pembelajaran aktif untuk menarik perhatian siswa didalam mengikuti proses
pembelajaran.

Adapun contoh permainan dalam Bidang Studi al-Qur’an Hadits
dengan metode permainan dalam hal ini penulis memberikan demontrasi yaitu

menggunakan kartu atau tulisan dalam kertas dengan cara mengurutkan
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bacaan Surat Al-Kafirun ayat 1-6 dan mencocokkan arti dari tiap-tiap ayat,
yaitu:

Kompetensi Dasar : Memahami isi kandungan Surah Al-Kafirun tentang
toleransi.

Indikator : Menerjemahkan dan menjelaskan isi kandungan Surah Al-Kafirun

ayat 1-6.
YRS TP P Untukmu agamamu, dan untukkulah
Lol L ggdee 2l Y agamaku

Dan aku tidak pernah menjadi
penyembah apa yang kamu sembah

°~’f — ] [ Katakanlah: “Hai orang-orang kafir” ]

Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
] penyembah Tuhan yang aku sembah

Dan kamu bukan penyembah Tuhan

r'd ,s A
Oyl Lo 3;-9‘ N yang aku sembah

sembah

f.. s - ,“s-z ] [ Aku tidak menyembah apa yang kamu ]
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan pengembangan wawasan keilmuan,
dalam arti penelitian merupakan sarana untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan atau sosial, sedangkan metodologi penelitian yaitu ilmu yang
mempelajari metode-metode penelitian.”

Dalam pelaksanaan penelitian ini, sesuai dengan tujuan dan objek
penelitian, maka peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru atau bersama-sama dengan orang lain yang bertujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di kelas.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) suatu kegiatan ilmiah yang terdiri
dari Penelitiant+Tindakan+Kelas, yaitu:

a) Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek,
menggunakan aturan metodologi untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal
yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

b) Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk

rangkaian siklus kegiatan.

2 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin, 1992), hal.15
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¢) Kelas merupakan sekelompok peserta didik yang sama dan
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.2l

Penelitian tindakan kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan
(action research) dan penelitian tindakan bagian dari penelitian pada
umumnya. Selain itu penelitian ini adalah penelitian model kolaboratif, karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas yang
melibatkan beberapa pihak, yaitu guru dan peneliti sendiri, yang secara
serentak melakukan penelitian. Penelitian ini juga termasuk penelitian
kuantitatif, sebab membuktikan apakah suatu tehnik pembelajaran bisa

diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan.

2. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di MTs NU Berbek
Waru Sidoarjo tempat dimana peneliti juga berperan sebagai seorang guru
yang akan mengimplementasikan metode permainan dalam pembelajaran al-
Qur’an Hadist . Peneliti juga akan berkolaborasi dengan guru kelas yang
melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya.

Subyek yang diteliti adalah siswa Kelas VII A tahun ajaran 2011/2012
yang berjumlah 23 siswa terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Pemilihan subjek penelitian ini berdasarkan atas rekomendasi dari

guru mata pelajaran al-Qur’an Hadist sekolah tersebut dan pembelajaran di

21 1skandar, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Gaung Persada Press, 2011), hal.20
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sekolah ini belum pernah menggunakan metode permainan untuk
meningkatkan pemahaman materi pada bahan ajar.

Rangkaian kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam

siklus berulang, yaitup:

(a) Perencanaan (planning)

Perencanaan tindakan merupakan sesuatu yang menjelaskan apa,
mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan itu
dilakukan. Perencanaan tindakan pada siklus pertama harus berdasarkan
pada identifikasi masalah yang dilakukan pata tahap pra Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

Secara lebih rinci tahapan perencanaan tindakan terdiri dari kegiatan

sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi dan menganalisis masalah, yaitu secara jelas
dapat dimengerti masalah apa yang diteliti. Masalah tersebut harus
benar-benar faktual terjadi di lapangan, masalah yang bersifat
umum di kelasnya, masalah yang cukup penting, dan bermanfaat
bagi peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran, yang
masalahnya yang terjangkau oleh kemampuan peneliti.

2) Menetapkan alasan mengapa penelitian tersebut dilakukan, yang

akan melatarbelakangi Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

2 Zainal Aqib, Pengembangan Profesi Guru dan Pengawas Sekolah dengan Penelitian Tindakan
Kelas/Sekolah (Bandung: Yrama Widya, 2009), hal.36
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3) Merumuskan masalah secara jelas, baik dengan kalimat tanya
maupun dengan kalimat pernyataan.

4) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban,
berupa rumusan hipotesis tindakan. Umumnya dimulai dengan
menetapkan berbagai alternatif tindakan pemecahan masalah,
kemudian dipilih tindakan yang paling menjanjikan hasil terbaik
dan yang dapat dilakukan oleh guru/dosen (peneliti).

5) Menentukan cara untuk menguji hipotesis tindakan dengan
menjabarkan indikator-indikator keberhasilan serta berbagai
instrumen pengumpulan data yang dapat dipakai untuk
menganalisis indikator keberhasilan itu.

6) Membuat secara rinci rancangan tindakan.?

(b) Tindakan (acting)

Action tersebut dilaksanakan untuk memperbaiki masalah. Langkah-
langkah praktis tindakan diuraikan. Pada saat pelaksanaan ini, guru benar-
benar harus terlebih dahulu memahami masing-masing siswa jangan sampai
ada yang menjadi obyek tindakan. Membagi kelas menjadi kelompok kontrol
dan treatment harus dihindari.?*

(c) Pengamatan (observing)

B Suhardjono, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Kegiatan Pengembangan Profesi Guru (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), hal. 76

% Saminanto, Ayo Praktik PTK (Penelitian Tindakan Kelas) (Semarang: RaSAIL Media Group, 2011)
hal. 10
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Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan
tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan
hasil intruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu instrumen pengamatan
yang dikembangkan oleh peneliti.

Peneliti (guru/dosen) melakukan pengamatan dan mencatat semua hal
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan dalam
pengamatan/observasi ini, bisa berupa data kuantitatif (hasil ujian/tes, kuis,
presentasi, nilai tugas dan sebagainya), dan juga data kualitatif (motivasi
belajar peserta didik, keaktifan dalam pembelajaran di kelas, dan lain
sebagainya).

Adapun instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data pengamatan tindakan ini bisa melalui soal ujian/tes, lembaran observasi,
catatan  lapangan, dokumentasi. Data yang dikumpulkan perlu dicek
kebenarannya atau keabsahannya dengan menggunakan beberapa teknik,

seperti triangulasi, diskusi teman sejawat, dan lain sebagainya.”

(d) Refleksi (reflecting)
Reflecting adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan
yang terjadi yaitu siswa, suasana kelas dan guru. Pada tahap ini, guru sebagai

peneliti menjawab pertanyaan mengapa, bagaimana dan sejauhmana

2 Suhardjono, Penelitian......, hal. 118
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intervensi telah menghasilkan perubahan secara signifikan. Kolaborasi dengan
rekan-rekan akan memainkan peran sentral peneliti untuk mengetahui
sejauhmana action membawa perubahan, kekurangan dan kelebihan langkah-
langkah.?®

Diharapkan dengan penggunaan metode ini dapat meningkatkan
kemampuan memahami materi al-Qur’an Hadist sebagai salah satu mata

pelajaran yang ditekankan di dalam sekolah.

3. Instrumen Penelitian
A. Instrument Pembelajaran
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), tes berupa
pre tes yaitu dilakukan untuk tingkat kemampuan siswa sebelum diberi
perlakuan dan post tes diujikan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah

diberi perlakuan.

B. Instrument Pengumpulan Data
Data adalah bahan keterangan suatu objek penelitian. Data juga bagian
instrumen pengumpulan data menentukan hasil atau tidaknya suatu penelitian

apabila kesalahan penggunaan metode pengumpulan data tidak digunakan

%6 Saminanto, Ayo Pratktik......,hal. 13
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semestinya, maka dapat berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang
dilakukan.

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana
cara penulis mengumpulkan data.

Teknik pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode, sebagai berikut:

1) Observasi Partisipan (pengamatan)

Observasi yaitu pencatatan atau pengamatan langsung secara
sistematis terhadap objek dan medan yang diteliti.?’ Sementara, observasi
partisipan adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan terhadap
objek pengamatan dengan langsung hidup bersama, merasakan, serta berada
dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan.23 Teknik ini digunakan dalam
rangka proses mengamati proses penerapan metode permainan dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas, dan instrument yang digunakan
berupa checklist.

Observasi adalah cara menganalisis dan mengadakan pencatatan
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu
atau kelompok secara langsung.?’ Metode ini digunakan untuk memperoleh

keterangan tentang data aktivitas guru dan siswa, data kemampuan guru

27 Husaini Utsman Dkk, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 54

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 220

% Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Rosdakarya, 1984),

hal. 149
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mengelolah pembelajaran. Metode ini termasuk observasi sistematis karena
dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung.
Dalam hal ini, peneliti mengamati dan mencatat secara lanngsung
untuk mengetahui beberapa hal, antara lain:
1) Pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an Hadist dengan
menggunakan metode permainan.
2) Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan
metode permainan.
3) Aktivitas siswa saat mengerjakan tugas yang diberikan dalam
proses pembelajaran.
4) Tingkat pemahaman siswa dalam materi yang diberikan.
2) Wawancara Mendalam
Wawancara atau interview adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam topik tertentu.* Sedangkan menurut S. Margono mengemukakan
bahwa
Interview adalah alat pengumpulan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab
secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak langsung
antara pencari informasi dengan sumber informasi.*!

Adapun wawancara mendalam ini secara umum adalah proses

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab

%0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kudlitatif, Cet.11l (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 72
dg, Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.168
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sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara,
yaitu pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif
lama.
3) Teknik Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.*? Menurut Pohan, 2007: 74
telaah dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari
dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, peraturan
perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi, dan
lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti.
Metode dokumentasi ini, penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang;
o Kegiatan pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan menggunakan
metode permainan make a match and articulation di kelas VII A
MTs NU Berbek Waru Sidoarjo.
¢ Silabus dan rencana pelajaran.
e Berbagai macam tes.

e Laporan tugas peserta didik.

32 Husaini Ustman dan Purnomo Setiadi, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),

hal.73
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4) Angket (Kuesioner)

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi dan dijawab
oleh responden.

Data yang dapat dihimpun melalui angket atau kuesioner misalnya
adalah data yang berkenaan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
peserta didik dalam mengikuti pelajaran, cara belajar mereka, fasilitas
belajarnya, bimbingan belajar, motivasi dan minat belajarnya, sikap
belajarnya, sikap terhadap mata pelajaran tertentu, pandangan siswa terhadap
proses pembelajaran, sikap mereka terhadap guru, media atau metode yang
digunakan dan hal-hal yang berkaitan dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits
dengan menggunakan metode permainan.*?

Angket, diberikan kepada siswa setelah pembelajaran berakhir. Sikap
siswa yang dilihat meliputi sikap terhadap pembelajaran al-Qur’an Hadist,
sikap terhadap metode pembelajaran permainan. Dalam perangkat skala sikap,
setiap pertanyaan diberikan pilihan baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat
kurang. Untuk melihat kecenderungan sikap siswa apakah bersikap positif
atau tidak, diberikan penskoran.

5) Teknik evaluasi/Tes
Teknik ini digunakan untuk menguji subjek untuk mendapatkan data

tentang hasil belajar siswa, dengan menggunakan butir-butir soal/instrumen

3 Ibid, hal. 85
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soal yang mengukur hasil belajar belajar sesuai dengan bidang mata pelajaran
yang diteliti.>*
4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Yaitu data yang berasal dari keterangan atau informasi seseorang atau
sumber data yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. Dalam hal ini
data yang diambil dalam menerapkan metode permainan antara lain:
1) Guru bidang studi al-Qur’an Hadist di MTs NU Berbek Waru
Sidoarjo.
2) Kepala Sekolah, para staf, guru maupun karyawan MTs NU
Berbek Waru Sidoarjo.
3) Siswa-siswi kelas VII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak langsung yang
diberikan kepada peneliti®®, seperti dokumentasi mengenai keadaan
lingkungan, dan literatur yang berkaitan dengan metode permainan
diantaranya: teaching through play; teachers’ thinking and classroom practice
( Neville Bennett, Liz Wood, Sue Rogers), metode edutainment (Moh. Sholeh
Hamid), active learning 101 cara belajar aktif (Melvin L. Silberman) dan

cooperative learning (Anita Lie), dan lain-lain.

3 Iskandar, Penellitian Tindakan Kelas (Jakarta: GaungPress, 2011), hal.73
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung;
Alfabeta, 2007), hal.309
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5. Teknik Analisis Data

Melakukan analisis berarti melakukan kajian untuk mengenali
struktur suatu fenomena. Analisis dilaksanakan dengan melakukan telaah
terhadap fenomena-fenomena secara keseluruhan, maupun terhadap bagian-
bagian yang membentuk fenomena tersebut hubungan keterkaitan di antara
unsur pembentukan fenomena.

Analisis data Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan proses
memilih, memilah, membuang, menggolongkan, serta menyususn ke dalam
kategori, mengklarifikasi data untuk menjawab pertanyaan, tema apa yang
ditemukan pada data, seberapa jauh data dapat mendukung tema atau tujuan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Pada penelitian tindakan Kelas (PTK) analisis data dilakukan oleh
peneliti semenjak awal pada setiap aspek kegiatannya. Menurut Bogdan dan
Taylor mendefinisikan bahwa analisis data sebagai proses mencari usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema
dan ide itu® |

Sedangkan menurut Sugiono mengemukakan bahwa

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyususn
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil pengamatan
(observasi), wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun ke

% Iskandar, Penelitian ......, hal. 107
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dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan
dipelajari, dan membuat kesiln7pulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri dan orang lain.?

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini, peneliti
menggunakan dua jenis data yang dapat dikumpulkan, yaitu:

a. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat
yang memberikan gambaran (deskripsi) tentang ekspresi peserta didik
berkaitan dengan tingkat pemahaman siswa terhadap mata pelajaran (kognitif)
pandangan atau sikap (afektif), aktivitas peserta didik mengikuti pelajaran,
respon siswa, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi
belajar siswa, pandangan siswa, teman sejawat terhadap materi, metode,
media, evaluasi yang digunakan dalam proses pembelajaran, dapat dianalisis
secara kualitatif.

Dengan demikian, data atau informasi yang dikumpulkan yang
berhubungan dengan pertanyaan penelitian akan dianalisis berupa
pengelompokkan dan pengkategorian data dalam aspek-aspek yang telah
ditentukan, hasil pengelompokan tersebut dihubungkan dengan data yang

lainnya untuk mendapatkan suatu kebenaran.*®

37 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif) (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008), hal. 74
38 Ibid, hal.108.
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b. Data Kuantitatif

Data Kuantitatif adalah data yang dipaparkan dalam bentuk angka-
angka yang kemudian data tersebut diuraikan atau dijelaskan dalam suatu
uraian. Seperti berupa nilai hasil belajar siswa, di analisis dengan
menggunakan statistik deskriptif, (uji mean, porsentase) yang dapat
ditampilkan melalui tabel, grafik, yang diinterpretasi dengan deskriptif

kualitatif.

. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab
adalah sebagai berikut:
BABI: Merupakan pendahuluan yang terdiri dari sub-sub. Sub-sub
tersebut berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BABII: Berisi kajian teori mengenai perspektif teoritis yang meliputi:
bagian pertama tinjauan tentang metode pembelajaran dengan
metode permainan meliputi: pengertian metode pembelajaran;
strategi pembelajaran; pengertian metode permainan; langkah-

langkah metode pembelajaran permainan; tujuan permainan;
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manfaat metode permainan; kelebihan dan kekurangan metode
permainan.

Kemudian pada bagian kedua tentang permainan Make A-
Match and Articulation; pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang meliputi: pengertian
pemahaman siswa; pengertian materi pembelajaran; pengertian
mata pelajaran al-Qur’an Hadits; ruang lingkup mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits; tujuan Al-Qur’an Hadits; kompetensi dasar
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist.

Terakhir pembahasan mengenai: penerapan metode permainan
Make A-Match and Articulation untuk meningkatkan

pemahaman siswa pada materi Al-Qur’an Hadits.

Bab ini berisi tentang laporan hasil penelitian dan pembahasan
, yaitu mengenai paparan (deskripsi) obyek penelitian yang
meliputi: sejarah berdiri dan perkembangan, visi, misi dan
tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, sarana dan
prasarana pendidikan di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo, dan

penyajian data serta analisis data.



30

BABIV:  Pada bab terakhir ini yang merupakan penutup yang berisi
tentang kesimpulan dari skripsi dan saran-saran dari penulis

untuk perbaikan-perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. METODE PEMBELAJARAN DENGAN METODE PERMAINAN
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.39
Adapun proses pembelajaran merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang
terdapat dalam pembelajaran, yang satu sama lainnya saling berhubungan dalam
rangkaian untuk mencapai tujuan. Adapun yang termasuk dalam komponen
pembelajaran adalah tujuan, bahan, metode, alat, dan penilaian.*’

Metode berasal dari bahasa Greeka-Yunani yaitu metha (melalui atau
melewati), dan hodos (jalan atau cara). Asal makna tersebut dapat diambil
pengertian secara sederhana adalah jalan atau cara yang ditempuh oleh seorang guru

dalam menyampaikan ilmu pengetahuan pada anak didiknya sehingga dapat

* H. Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Pustaka Bani Quraisy,
2004), hal. 7

0 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989),
hal.30
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mencapai tujuan tertentu.*' Sedangkan Abudin Nata mendefinisikan metode adalah
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.*?

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara. Apabila kata
metode disandingkan atau dikaitkan dengan kata pembelajaran, maka berarti suatu
cara atau sistem yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak
didik dapat mengetahui, memahami, mempergunakan dan menguasai bahan
pelajaran tertentu.

Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategis instruksional, metode
pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi
contoh, dan memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi
tidak setiap metode pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.”> Metode mengajar sebagai alat pencapaian tujuan, maka
diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. Sedangkan metode yang biasa
digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran antara lain; metode ceramah, tanya
jawab, diskusi, demonstrasi dan eksperimen.*

Dan makna yang lain, metode pembelajaran diartikan sebagai prinsip-prinsip
yang mendasari kegiatan mengarahkan perkembangan seseorang khususnya pada

saat proses belajar mengajar atau dapat disebut sebagai sebuah strategi tentang

pembelajaran untuk tujuan proses belajar mengajar. Di dalam kenyataannya cara

*! Ign. S.Ulihbukit, Suatu Pengantar-... ..., hal. 3

2 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana [imu, 1997), hal. 91

# Martinis Yamin, Profesionalisme Guru dan Implementasi KTSP (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), hal.132

* Zuhairi,dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usana Offet Printing, t.t), hal.79
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atau metode pengajar digunakan untuk menyampaikan informasi berbeda dengan
cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan,
keterampilan dan sikap (kognitif, psikomotorik dan afektif).*’

Dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatau cara yang dipakai
untuk mencapai tujuan, serta suatu ilmu dalam merumuskan aturan-aturan dari suatu
prosedur.

2. Strategi Pembelajaran

Dalam perkembangannya, konsep strategi telah banyak digunakan dalam
berbagai situasi, termasuk untuk pendidikan. Kata strategi berasal dari kata
Strategos (Yunani) atau Strategus. Strategos berarti jendral atau berarti pula perwira
Negara. Jendral inilah yang bertanggqng jawab merencanakan suatu strategi dari

mengarahkan pasukan untuk mencapai kemenangan.

Menurut Kemp menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa, agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien.*® Dengan kata lain strategi belajar mengajar
merupakan siasat guru untuk mengoptimalkan interaksi antara peserta dengan

komponen-komponen lain dari sistem instruksional secara konsisten®’.

“ Ahmadi, SBM Strrategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 52

% Wina Senjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group 2008), hal.16

#7 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar (Y ogyakarta: Teras 2009), hal.38
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a. Strategi Pembelajaran Picture and Picture

Strategi ini adalah sebuah strategi di mana guru menggunakan alat bantu atau

media gambar untuk menrangkan sebuah materi dan menanamkan pesan yang ada

dalam materi tersebut. Dengan menggunakan alat bantu atau media gambar,

diharapkan siswa mampu mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik dan dalam

kondisi yang menyenangkan. Sehingga, apa pun pesan yang disampaikan bisa

diterima dengan baik dan mampu meresap dalam hati , serta dapat diingat kembali

oleh siswa.

Langkah-langkah yang sebaiknya dilakukan oleh guru adalah:

1.

2.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang
berkaitan dengan materi.

Guru menunjuk dan memanggil siswa secara bergantian memasang atau
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

Guru menanyakan alasan atau dasar pemikkiran dari urutan gambar
tersebut.

Dari alasan atau urutan gambar tersebut, guru mulai menanamkan konsep

atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
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7. Guru member kesimpulan/rangkuman dari materi yang baru saja
dibahas.**
b. Strategi Pembelajaran Cooperative Seript®
Strategi ini menarik bagi siswa, karena siswa akan berbicara dengan lawan
bicara secara langsung dan akan mendapatkan respon langsung dari lawannya dalam
membahas suatu tema atau materi yang diajukan oleh guru. Dalam hal ini, guru
membagi siswa menjadi berpasangan dan setiap pasangan akan membahas suatu
tema yang telah diberikan sebelumnya oleh guru dan saling mengutarakan
pendapatnya masing-masing untuk menemukan suatu kesimpulan jawaban.
Dengan demikian, langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam
melaksanakan strategi ini adalah sebagai berikut:
1. Guru membagi siswa untuk berpasangan.
2. Guru membagi wacana/materi kepada setiap siswa untuk dibaca,
kemudian membuat kesimpulan atau ringkasan terhadap materi tersebut.
3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.
4. Pembicara membacakan kesimpulan atau ringkasannya selengkap
mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.
5. Sementara siswa yang menjadi pendengar menyimak, mengoreksi, atau

menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan membantu

“ Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment: menjadikan siswa kreatif dan nyaman di kelas
(Jogjakarta: DIVA Press, 2011), hal.217
* Model pembelajaran cooperative script dikembangkan oleh Danserau, dkk pada tahun 1885
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mengingat atau menghafal de-ide pokok dengan menghubungkan materi
sebelumnya atau dengan materi yang lain.

6. Pasangan tersebut kemudian bertukar peran, yang semula menjadi
pendengar, kemudian melakukan hal yang sama seperti langkah
sebelumnya.

7. Setelah selesai, siswa bersama-sama guru merumuskan kesimpulan dari
materi yang dibahas bersama tersebut.

8. Penutup.’

¢. Strategi Pembelajaran Jigsaw5 !

Strategi pembelajaran jigsaw adalah strategi pembelajaran yang berupaya
untuk mendalami sebuah materi dengan memberikan sudut pandang yang bervariasi
dari setiap siswa. Hal ini sangat menarik dan membutubkan peran aktif ataupun
pemahaman yang baik terhadap materi yang akan dibahas.

Berikut beberapa langkah yang bisa dilakukan pendidik dalam strategi
pembelajaran jigsaw:

1. Siswa dikelompokkan ke dalam empat anggota tim.

2. Setiap siswa dalam tim diberi bagian materi dan tugas yang berbeda.

3. Anggota dari tim berbeda yang telah mempelajari bagian/sub-bab sama,

bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub-

bab yang mereka bahas.

%® Saminanto, Ayo Praktik PTX ......, hal.34
*! Strategi pembelajaran dengan Jigsaw dikembangkan oleh Elliot Aronson, Blaney, Stephen, Sikes
dan Snapp pada tahun 1978. ~
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4. Setelah selesai bediskusi dengan tim ahli, tiap anggota kembali ke
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang
sub-bab yang mereka kuasai. Sementara, setiap anggota lainnya
mendengarkan dengan sungguh-sungguh.

5. Setiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

6. Guru memberi evaluasi.

7. Penutup.'s‘2

Itulah beberapa strategi pengajaran yang menarik dan menyenangkan bagi

siswa serta mengandung unsur-unsur edutainment, yang tentu akan sangat menarik
bagi siswa untuk mengikutinya. Hal ini bisa dijadikan terobosan baru untuk
membuat siswa merasa nyaman dan senang dalam belajar di dalam kelas.

Permainan juga bisa dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk

membuat suasana dalam proses pengajaran berjalan secara menyenangkan dan tidak

membosankan bagi para siswa.>

3. Pengertian Metode Permainan

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara mengajar yang
dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur.® Pengertian lain dari metode

mengajar ialah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau

%2 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment... ... hal 223
%3 Ibid, hal.224-234
4 Ahmadi, SBM Belajar Mengajar (Bnadung: Pustaka Setia, 1997), hal.52
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menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di kelas baik secara individual atau secara
kelompok/klasikal agar pelajaran itu dapat diresap, dipahami, dan dimanfaatkan
oleh siswa dengan baik. Semakin baik metode mengajar, semakin efektif pula

pencapaian tujuan,”

monoton atau itu-itu saja sehingga terkadang membuat siswa merasa bosan dengan
metode yang sering digunakan. Oleh karena itu, guru sebagai motivator dituntut
untuk mencari inovasi baru dalam metode pembelajaran yang dipakai, salah satunya
yaitu dengan mengadakan permainan karena dengan adanya permainan dalam
proses pembelajaran dapat memotivasi siswa dan mengubah situasi lingkungan
belajar menjadi lebih menyenangkan. Pada dasarnya, manusia itu akan lebih fokus
dan menerima dengan lebih cepat jika diberikan pengajaran yang menyenangkan,
menghibur, dan menggugah minat dan hasrat siswa untuk mengikuti pembelajaran

dengan baik.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:614) permainan adalah kegiatan
atau kesibukan yang memiliki faedah besar bagi pembentukan diri; melakukan
sesuatu untuk menyenangkan hati (dengan menggunakan alat-alat tertentu atau

tidak); melakukan perbuatan untuk bersenang-senang.

5 Nik Haryati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) (Bandung: Alfabeta,
2011),hal. 67
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Menurut Hans Daeng, permainan adalah bagian mutlak dari kehidupan anak
dan permainan merupakan bagian integral dari proses pembentukan kepribadian

anak.*® Selanjutnya Andang Ismail menuturkan bahwa

Permainan ada dua pengertian. Pertama, permainan adalah sebuah aktifitas
bermain yang murni mencari kesenangan tanpa mencari menang atau kalah.
Kedua, permainan diartikan sebagai aktifitas bermain yang dilakukan dalam
rangkaﬂmencari kesenangan dan kepuasan, namun ditandai pencarian menang-
kalah.

Menurut Kimpraswil mengatakan bahwa definisi permainan adalah usaha olah
diri (olah pikiran dan olah fisik) yang sangat bermanfaat bagi peningkatan dan
pengembangan motivasi, kinerja, dan prestasi dalam melaksanakan tugas dan
kepentingan organisasi dengan lebih baik.’® Lain halnya dengan Joan Freeman dan
Utami Munandar mendefinisikan permainan sebagai suatu aktifitas yang membantu
anak mencapai perkembangan yang utuh, baik fisik, intelektual, sosial, moral, dan

emosional.*®

Metode permainan merupakan cara menyajikan bahan pengajaran dimana
siswa melakukan permainan untuk memperoleh atau menemukan pengertian dan
konsep tertentu. Permainan dalam arti permainan pendidikan, siswa melakukan
kegiatan (permainan) dalam kerangka proses belajar mengajar. Permainan juga

dimaksudkan untuk membangun suasana belajar yang dinamis, penuh semangat,

% Andang Ismail, Alat Peraga Edukatif Level I (Yogyakarta: Edwise Edutainment, 2009), hal. 17

37 Ibid, hal. 26

%8 As’adi Muhammad, Menghidupkan Otak Kanan Anak Anda (Y ogyakarta: Power Books, 2009), hal.
26

3 Andang Ismail, A/at....., hal.27



40

dan antusiasme. Sebagai metode mengajar, metode permainan dapat dilakukan

secara individual atau kelompok.

Karakteristik permainan adalah menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan (fun) serta serius tapi santai (sersan). Selain itu, permainan
digunakan untuk menciptakan suasana belajar dari pasif ke aktif, dari kaku menjadi
gerak (akrab), dan dari jenuh menjadi riang (segar). Hal ini dapat diwujudkan
apabila interaksi antara guru dan siswa dapat berjalan dengan memadukan prinsip
pendidikan dan hiburan (edutainment), sehingga siswa merasa terhibur dan bisa

belajar tanpa ia sadari.

Selain itu, penanaman dan pengembangan konsep, nilai, moral dan norma
dapat dicapai bilamana siswa secara langsung bekerja dan melakukan interaksi satu
sama lainnya dan pemecahan masalah dilakukan melalui peragaan. Oleh karena itu,

metode ini dapat menghasilkan suatu pengalaman yang berharga bagi siswa.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode pengajaran
dengan menggunakan permainan dapat menambah motivasi dan semangat siswa
dalam mengikuti pembelajaran dengan harapan metode permainan dapat mencapai

tujuan yang diharapkan.

Sebelum dilaksanakan metode permainan, perlu diperhatikan beberapa hal

yaitu:

a. Siapkan materi yang akan disampaikan.
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b. Siapkan bahan ajar yang dibutuhkan.

¢. Siapkan game yang akan digunakan.

4. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Permainan

Pengertian mengajar pada hakikatnya adalah memberikan tekanan kepada
optimalnya kegiatan belajar siswa di dalam kelas. Dengan perkataan lain, mengajar
tidak semata-mata berorientasi kepada hasil (by product), akan tetapi juga
berorientasi pada proses (by prosess), dengan harapan makin tinggi proses makin
tinggi pula hasil yang akan dicapai oleh siswa yang bersangkutan.

Setiap program pembelajaran harus direncanakan secara sistematis dengan
memusatkan perhatian pada siswa. Program pembelajaran direncanakan
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa serta diarahkan kepada perubahan
tingkah laku siswa dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam perencanaan ini metode
yang akan dipakai dan cara penggunaannya harus dipertimbangkan dan ditentukan

dengan seksama.

Atas dasar pemikiran tersebut maka upaya pengembangan strategi mengajar
harus diarahkan kepada suasana yang menyenangkan, salah satunya dengan

menggunakan metode permaianan. Langkah-langkahnya yaitu:5

a. Persiapan Guru:

» Menentukan topik.

% Agus Suprijono, Cooperative Learning (teori dan Aplikasi PAIKEM) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), hal.131
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» Merumuskan tujuan pembelajaran khusus (TPK).

» Menyiapkan alat/bahan-bahan untuk permainan.

» Menyusun petunjuk pelaksanaan metode permainan.
b. Pelaksanaannya:

03
S

*

Guru melaksanakan kompetensi yang ingin dicapai atau materi + 40

menit.

¢ Guru menjelaskan maksud dan tujuan serta proses permainan.

¢ Siswa dibagi atas beberapa kelompok.

% Guru membagi atau memasang alat atau bahan permainan sesuai
permainan yang hendak diberikan.

% Siswa melakukan kegiatan permainan sesuai yang dijelaskan oleh
guru.

% Siswa melaporkan hasil permainan yaitu beberapa pengertian atau

konsep tertentu kepada guru.

Dengan strategi ini, diharapkan pada proses belajar selanjutnya siswa dapat
meningkatkan tanggung jawab belajar dalam suasana menarik, kreatif dan

menyenangkan tanpa adanya kejenuhan dan kebosanan di saat siswa belajar.

S. Manfaat Permainan
Metode permainan dapat bermanfaat untuk:

a) Membangkitkan minat siswa.
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d)
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Memupuk dan mengembangkan rasa kerja sama siswa.

Mengembangnkan kreativitas siswa.

Menumbuhkan kesadaran siswa.

Menurut Kemp dan Dayton (1985) dalam Suseno ada delapan manfaat yaitu:
Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik.

Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif.

Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi.

Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan.

Proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.

Sikap positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar itu
sendiri dapat ditingkatkan.

Peran guru dapat berubah kea rah yang lebih positif dan produktif.5'

6. Tujuan Permainan

a)
b)

c)

Penggunaan metode permainan dalam pembelajaran bertujuan untuk:

Mengajarkan pengertian (konsep)
Menanamkan nilai
Memecahkan masalah

Metode ini diarahkan agar tujuan belajar dapat dicapai secara efisien dan

efektif dalam suasana gembira meskipun membahas hal-hal yang sulit atau berat.

$! http://argous.wordpress.com/2010/02/23/man faat-game-dalam-kegiatan-belajar/
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Oleh karena itu, sebaiknya permainan digunakan sebagai bagian dari proses belajar,
bukan hanya untuk mengisi waktu kosong atau sekedar bermain.
Adapun pentingnya permainan dalam pembelajaran menurut Asrori (1995)

dalam Muhaiban (2008) adalah:

a. Permainan mampu menghilangkan kebosanan.

b. Permainan memberikan tantangan.

c. Permainan memberi semangat kerja sama sekaligus persaingan yang sehat.

d. Permainan membantu siswa yang lamban dan kurang motivasi.

e. Permainan mendorong guru untuk selalu kreatif.

7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Permainan Secara General
Setiap metode memiliki kelebihan, namun tidak disangka pula juga memiliki
kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode permainan adalah

sebagai berikut:

A. Kelebihan Metode Permainan

% Melatih anak untuk mendramatisasikan sesuatu serta melatih keberanian.

% Metode ini akan menarik perhatian anak sehingga suasana kelas menjadi
hidup.

¢ Anak dapat menghayati suatu peristiwa sehingga mudah mengambil

kesimpulan berdasarkan penghayatan sendiri.

R/
o

Anak dilatih untuk menyusun pikirannya dengan teratur.
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Melalui permainan, anak didik dapat segera melihat atau mengetahui hasil
dari pekerjaan mereka.

Biaya untuk latihan dapat dikurangi dengan adanya permainan.

Permainan memberikan pengalaman-pengalaman yang nyata dan dapat
diulangi sebanyak yang dikehendaki.

Ada berbagai macam kemungkinan variasi dalam permainan sehingga

kemungkinan penggunaannya dalam hampir semua bidang.

Kelemahan Metode Permainan

Tidak semua topik dapat disajikan melalui permainan.

Memerlukan banyak waktu.

Penentuan kalah menang dan bayar-membayar dapat berakibat negatif.
Mungkin juga terjadi pertengkaran.

Mengganggu ketenangan belajar di kelas-kelas lain.

Ketepatgunaan (efektivitas) belajar melalui permainan bergantung dari materi
yang dipilih secara khusus serta bagaimana memanfaatkannya.

Beberapa kegiatan permainan membutuhkan adanya diskusi sesudah
permainan dilaksanakan, demi keberhasilan proses belajar mengajar tersebut.

Waktu, dalam hal ini merupakan rintangan yang sangat berarti.

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa permainan sangat

bermanfaat dalam pembelajaran karena dengan permainan suasana belajar akan

semakin menyenangkan dan tidak membosankan, dan lebih memotivasi siswa untuk
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belajar aktif dan kreatif serta melatih siswa untuk bekerja sama dan bersosialisasi

dengan lingkungan sekitar.

B. PERMAINAN MENCARI PASANGAN (MAKE A-MATCH)*

Permainan mencari pasangan membutuhkan alat bantu berupa kartu-kartu yang
berisi dengan materi, konsep, atau topik yang cocok untuk sesi review. Hal ini
sangat menarik dan menantang bagi siswa untuk bermain dan menjawab berbagai
kartu yang berisi materi pelajaran tersebut.5?

Sintaks strategi pembelajaran tipe Make — A Macth adalah :

a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa potongan-
potongan ayat, sebaliknya satu bagian kartu yang berisi arti dari
potongan-potongan ayat tersebut.

b) Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu.

c) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

d) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (soal jawaban).

e) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi penghargaan atau bisa berupa pujian atau berupa tambahan

poin.

2 Lorna Curran, Language arts and cooperative learning lessons for little ones, (1994)
% Moh. Sholeh Hamid,Metode Edutainment ......, hal.228
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f) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu
yang berbeda dari sebelumnya.
g) Demikian seterusnya

h) Kesimpulan/penutup.®*

Langkah lainnya:

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa potongan-
potongan ayat dan sebagian artinya.

b. Guru menyampaikan kompetensi yang hendak dicapai.

¢. Guru menuliskan beberapa ayat dan beberapa arti yang mana siswa
dihendaki untuk memenuhi dan mengisi ayat serta artinya yang masih
kosong.

d. Guru membagikan kartu yang berisi potongan ayat dan potongan
sebagian arti kepada masing-masing siswa.

e. Guru memanggil siswa untuk menempelkan potongan ayat yang sesuai
tata letaknya dan urutan surat. Atau guru memanggil siswa dan
memberinya kartu untuk ditempelkan sesuai letak dan urutannya.

f. Guru mendiskusikan hasil pekerjaan dengan siswa.

g. Demikian seterusnya.

% Saminanto, Ayo Praktik ......, hal. 33
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C. PERMAINAN ARTIKULASI (ARTICULATION GAMES)

Artikulasi sering disebut dengan bina wicara atau terapi wicara. Bina wicara
berarti upaya untuk meningkatkan mutu penggunaan rangkaian bunyi bahasa
yangdipergunakan untuk berkomunikasi/tutur kata/bicara. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pengertian artikulasi adalah: Lafal, pengucapan kata.5

Permainan artikulasi adalah permainan yang membuat siswa menjadi aktif dan
berani mengutarakan pendapatnya. Selain itu, permainan ini akan memberikan
keterampilan berbicara dan berani tampil untuk menyampaikan apa yang telah
dipelajarinya, sehingga ia akan lebih mampu untuk menyerap materi pelajaran
dengan baik.

Adapun sintaks permainan artikulasi ini adalah sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan kompetensi atau tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasanya.

c. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan
dua orang.

d. Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu untuk menceritakan materi

yang baru diterima dari guru, kemudian pasangannya mendengar sambil

65Nox’has;anah, Pengertlan Pembela_]aran Kooperatlf Tipe Amkulasx, (dlakses dan mtemet

artxkulasn/# Html Maret 2011
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membuat catatan-catatan kecil, lalu bergantian peran. Begitu juga dengan
kelompok lainnya.

e. Suruhlah siswa secara bergiliran/diacak untuk menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya, sampai sebagian siswa sudah
menyampaikan hasil wawancaranya.

f. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum
dipahami oleh siswa.

g. Terakhir, guru menyampaikan kesimpulan pertemuan pada hari ini, lalu

menutup pembelajaran.®®

Kelebihan metode ini:

a) Semua siswa terlibat atau mendapatkan peran yang sama.
b) Melatih kesiapan siswa (karena guru meminta siswa menyampaikan hasil
wawancara secara acak).

¢) Melatih daya serap atau pemahaman siswa.
Kekurangan metode ini:

a) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu, yaitu mata
pelajaran yang memerlukan informasi.
b) Memerlukan waktu yang lama.

c) Materi yang didapat sedikit sesuai apa yang disampaikan oleh guru.

% Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment ......, hal.226
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D. PEMAHAMAN SISWA TERHADAP MATERI PEMBELAJARAN AL-
QUR’AN HADITS
1. Pengertian Pemahaman Siswa

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahaman adalah sesuatu hal
yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar.’’ Suharsimi menyatakan bahwa
pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seorang mempertahankan,
membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan,
menggeneralisasikan, memberikan  contoh, menuliskan kembali, dan
memperkirakan.®®

Menurut W.J.S Poerwodarminto, pemahaman berasal dari kata “paham” yang
artinya mengerti benar tentang sesuatu hal. Sedangkan pemahaman siswa adalah
proses, perbuatan, cara memahami sesuatu.

Belajar adalah upaya memperoleh pemahaman, hakekat belajar itu sendiri
adalah usaha mencari dan menemukan makna atau pengertian. Berkaitan dengan hal
ini J. Murshell mengatakan: “Isi pelajaran yang bermakna bagi anak dapat dicapai
bila pengajaran mengutamakan pemahaman, wawasan (insight) bukan hafalan dan

latihan.

7 Amran YS Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Cet. V; Bandung: Pustaka Setia, 2002),
hal. 427428

8 Suharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi). (Cet.IX; Jakarta: Bumi
Aksara,2009), hal. 118-137
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Definisi di atas, tidak bersifat operasional, sebab tidak memperlihatkan

perbuatan psikologis yang diambil seseorang jika ia memahami. Maka arti

pemahaman yang bersifat operasional adalah:

a)

b)

Pemahaman diartikan sebagai melihat suatu hubungan. Pemahaman disini
mengandung arti dari definisi yang pertama, yakni pemahaman diartikan
mempunyai ide tentang persoalan. Sesuatu itu dipahami selagi fakta-fakta
mengenai persoalan itu dikumpulkan.

Pemahaman diartikan sebagai suatu alat menggunakan fakta. Pemahaman ini
lebih dekat pada definisi yang kedua, yakni pemahaman tumbuh dari
pengalaman, disamping berbuat, seseorang juga menyimpan hal-hal yang baik
dari perbuatannya itu. Melalui pengalaman terjadilah pengembangan
lingkungan seseorang hingga ia dapat berbuat secara intelegen melalui
peramalan kejadian. Dalam pengertian disini kita dapat mengatakan seseorang
memahami suatu obyek, proses, ide, fakta jika ia dapat melihat bagaimana
menggunakan fakta tersebut dalam berbagai tujuan.

Pemahaman diartikan sebagai melihat penggunaan sesuatu secara produktif.

Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta — fakta atau konsep.
Adapun pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa untuk terlibat selama

proses pembelajaran berlangsung akan menimbulkan interaksi antara guru
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dengan siswa lebih akrab sehingga guru lebih mengenal anak didiknya dengan

baik.

Terkait dengan pandangan di atas, saat ini, guru dituntut untuk
melakukan inovasi terbaru. Dalam proses belajar al-Qur’an Hadits, prinsip
belajar harus terlebih dahulu dipilih, sehingga sewaktu mempelajari al-Qur’an
Hadits dapat berlangsung dengan lancar, misalnya mempelajari hukum bacaan
mim sukun atau memahami dan menerapkan surah Al-Kafirun, Al-Bayyinah
dalam kehidupan sehari-hari, seseorang perlu memahami lebih dahulu
kemudian mempraktekkan dan mengamalkannya. Ini berarti mempelajari al-
Qur’an Hadits haruslah bertahap dan berurutan serta mendasarkan pada

pengalaman belajar yang lalu.

Selain itu pemahaman diartikan bilamana seseorang tersebut dapat
mengimplikasikan dengan suatu prinsip yang nanti akan diingat dan dapat
digunakannya pada situasi yang lain. Pencapaian pemahaman siswa dapat
dilihat pada waktu proses belajar mengajar. Sebagaimana kegiatan kegiatan
yang lainnya, kegiatan belajar mengajar berupaya untuk mengetahui tingkat
keberhasilan (pemahaman) siswa dalam mencapai tujuan yang diterapkan

maka evaluasi hasil belajar memiliki saran berupa ranah-ranah yang
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terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.*

2. Pengertian Bahan Ajar/Materi Pembelajaran

Bahan ajar adalah materi yang harus dipelajari siswa sebagai sarana untuk
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar (Depdiknas, 2003). Bahan ajar
menurut Pannen adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara
sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.”

Muhaimin dalam modul Wawasan Pengembangan Bahan Ajar mengungkapkan
bahwa bahan ajar adalah segala bentuk yang digunakan untuk membantu
gurw/instruktur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.”’ Sedangkan menurut
Abdul Majid, bahan ajar adalah segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang
digunakan untuk membantu gurw/instructor dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa tertulis maupun bahan yang tidak
tertulis. Bahan ajar atau materi kurikulum (curriculum material) adalah isi atau
muatan kurikulum yang harus dipahami oleh siswa dalam upaya mencapai tujuan

kurikulum.”

% Badriyah. Pengertian pemahaman siswa. (diakses dari internet: http: //id.shvoong.com/social-
sciences/education/2137417-pengertian-pemahaman-siswa. Html, 2011

™ Tian Belawati, Materi Pokok Pengembangan Bahan Ajar Edisi ke Satu (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2003), hal. 1-3

7! Muhaimin, Modul Wawasan Tentang Pengembangan Bahan Ajar. Bab V ( Malang: LKP2-I, 2008)
2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hal.174
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Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar
terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-
jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (kognitif) berupa fakta, konsep,
prinsip, prosedur, keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif) atau nilai yang
harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan. Bahan atau materi kurikulum dapat bersumber dari berbagai disiplin
ilmu baik yang berumpun ilmu-ilmu sosial (social science) nmaupun ilmu-ilmu
alam (natural science). Selanjutnya yang perlu diperhatikan iala bagaimana cakupan
dan keluasan serta kedalaman materi atau isi dalam setiap bidang studi.

a) Fungsi Bahan Ajar

Menurut panduan pengembangan bahan ajar Depdiknas (2007) disebutkan
bahwa bahan ajar berfungsi sebagai:

1) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya
diajarkan kepada siswa.

2) Pedoman bagi siswa yanag akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari/dikuasainya.

3) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

Dengan demikian, fungsi bahan ajar sangat akan terkait dengan kemampuan

guru dalam membuat keputusan yang terkait dengan perencanaan (planning),
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aktivitas-aktivitas pembelajaran dan pengimplementasian (implementing), dan
penilaian (assessing).

b) Tujuan Bahan Ajar

Bahan ajar disusun dengan tujuan:

1. Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu

2. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar

3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran

4. Agar kegiatan pembelajaran menjadi menarik.”

c) Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar jika dikelompokkan menurut jenisnya ada 4 jenis yakni bahan cetak

(matrial printed) seperti handout, buku, lembar kerja siswa, brosur, foto/gambar dan
model. Bahan ajar dengar seperti kaset, radio, piringan hitam dan compact disk
audio. Bahan ajar pandang dengan seperti video compact disk dan film. Bahan ajar

interaktif seperti compact disk interaktif. ™

3. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Qur’an Hadits merupakan unsur mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan pendidikan kepada siswa

untuk memahami al-Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam dan

7 [bid, hal. 176
™ Iskandar Sunendar, Dadang dan Wassid, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 173
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mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk hidup dalam kehidupannya

sehari-hari

4.

Mata

Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist

pelajaran Qur’an Hadits merupakan unsur mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan pendidikan kepada siswa

untuk memahami al-Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam dan

mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk hidup dalam kehidupannya

sehari-hari.

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah

meliputi:
a.

b.

Membaca dan menulis yang merupakan unsure penerapan ilmu tajwid.
Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman,
interpretasi ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah intelektual.
Menerapkan isi kandungan ayathadis yang merupakan unsure

pengamatan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Tema-tema yang ditinjau dari perspektif al-Qur’an dan al-Hadits, yaitu:

1.

2.

Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi.
Keikhlasan dalam beribadah

Nikmat Allah dan cara mensyukurinya

Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup

Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dhuafa
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Berkompetisi dalam kebaikan.
Amar ma ‘ruf nahi munkar
Ujian dan cobaan manusia

Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat

10. Berlaku adil dan jujur

11. Toleransi dan etika pergaulan

12. Makanan yang halal dan baik

13. Ilmu pengetahuan dan teknologi.

S. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits MTs ini merupakan kelanjutan dan

kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada jenjang MI dan MA,

terutama pada penekanan kemampuan membaca Al-Qur’an Hadits, pemahaman

surat-surat pendek dan mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah :

» Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur’an dan hadits.

» Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an dan

hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.
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» Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih shalat, dengan

menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surat/ayat dalam surat-

surat pendek yang mereka baca.”

6. Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar yang diharapkan dari siswa setelah menamatkan pendidikan

di Madrasah Tsanawiyah adalah :

SEMESTER 1

a. Menjelaskan pengertian dan fungsi Al-Qur’an dan Hadits, menjelaskan
cara-cara mengfungsikan Al-Qur’an dan Hadits, menerapkan Al-Qur’an
dan Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam.

b. Menjelaskan cara mencintai Al-Qur’an dan Hadits, menjelaskan perilaku
orang yang mencintai Al-Qur'an dan Hadits, menerapkan perilaku
mencintai Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan.

c. Memahami isi kandungan Surah al-Fatihah, an-Nas, al-Falaq, dan al-
Ikhlas tentang fauhid rububiyyah dan uluhiyyah, menerapkan kandungan
Surah al-Fatihah, an-Nas, al-Falaq, dan al-Ikhlas dalam kehidupan sehari-
hari.

d. Menulis hadits tentang iman dan ibadah, menerjemahkan makna hadits

tentang iman dan ibadah, menghafal hadits tentang iman dan ibadah,

™ http://superbbm.blogspot.com/2011/05/ruang-lingkup-materi-al-quran-hadits.html MEI 2011 jam

19.58
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menjelaskan keterkaitan isi kandungan hadits tentang iman dan ibadah
dalam fenomena kehidupan dan akibatnya, menerapkan isi kandungan
hadits tentang ciri iman dan ibadah yang diterima Allah.

SEMESTER 11

a. Menerapkan hukum bacaan mim sukun dalam Surah al-Bayyinah dan al-
Kafirun.

b. Memahami isi kandungan Surah al-Kafirun dan al-Bayyinah tentang
toleransi, memahami keterkaitan isi kandungan Surah al-Kafirun dan al-
Bayyinah tentang membangun kehidupan umat beragama dalam fenomena
kehidupan, menerapkan isi kandungan Surah al-Kafirun dan al-Bayyinah
tentang toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

c. Memahami isi kandungan Surah al-Lahab dan an-Nasr tentang
problematika dakwah, menerapkan kandungan Surah al-Lahab dan an-

Nasr dalam kehidupan sehari-hari.”®

E. PENERAPAN METODE PERMAINAN TIPE MAKE A-MATCH AND
ARTICULATION UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA
PADA MATERI PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS
Pemahaman materi al-Qur’an Hadits terbilang cukup sulit bagi siswa yang

berada di jenjang pendidikan tingkat menengah khususnya jenjang pendidikan

madrasah tsanawiyah dikarenakan materi yang diberikan berupa penekanan pada

7 Diknas, Kurikulum KTSP 2008, (Surabaya: 2008), hal. 15
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kemampuan membaca, menulis yang baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid,
memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Penyusunan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah
Tsanawiyah ini dilakukan dengan cara mempertimbangkan dan me-review
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentag Standar Isi
(SI) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam aspek al-Qur’an dan Hadits untuk SMP/MTs, yang intinya dapat
meningkatkan kompetensi lulusan dan mengembangkan kurikulum dengan standar
yang lebih tinggi.

Peran guru sebagai pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan motivator
dituntut untuk mencari inovasi baru dalam pembelajaran yang dipakai, salah satunya
yaitu dengan mengadakan permainan karena dengan adanya permainan dalam
proses pembelajaran dapat memotivasi siswa dan mengubah situasi lingkungan
belajar menjadi lebih menyenangkan.

Metode pengajaran dengan permainan merupakan cara menyajikan bahan
pengajaran dimana siswa melakukan permainan untuk memperoleh atau
menemukan pengertian dan konsep tertentu. Permainan dalam arti permainan
pendidikan (permainan edukatif), siswa melakukan kegiatan (permainan) dalam
kerangka proses belajar mengajar. Permainan juga dimaksudkan untuk membangun

suasana belajar yang dinamis, penuh semangat, dan antusiasme.
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Make A-Match dan Artikulasi adalah salah satu metode permainan/strategi
pembelajaran yang menyenangkan. Permainan Make A-Match adalah strategi
pembelajaran menyenangkan yang menggunakan kartu. Tipe ini dikembangkan oleh
Lorna Curran’’ pada tahun 1994. Strategi ini cukup menyenangkan yang digunakan
untuk mengulang dan mendalami materi yang telah diberikan sebelumnya.’®
Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin.

Sedangkan artikulasi adalah salah satu permainan dan model pembelajaran
yang menuntut siswa menjadi aktif dan berani mengutarakan pendapatnya.” Siswa
dituntut untuk bisa berperan sebagai “penerima pesan” sekaligus berperan sebagai
“penyampai pesan”. Artikulasi merupakan model pembelajaran dengan sintaks :
penyampaian kompetensi, sajian materi, bentuk kelompok, berpasangan sebangku,
salah satu siswa menyampaikan materi yang baru diterima kepada pasangannya
kemudian bergantian, presentasi di depan hasil diskusinya, guru membimbing siswa

untuk menyimpulkannya.

" Lorna Curran adalah ilmuwan yang pertama kali mengembangkan tehnik belajar make a match atau
mencari pasangan menjadi salah satu tehnik dalam pembelajaran kooperatif yang dapat
mengembangkan kemampuan siswa. Tehnik ini dipaparkan dalam bukunya yang berjudul “Language
arts and cooperative learning lessons for little ones”. '
7 Anita Lie, Cooperative Learning. Mempraktikkan Cooperative Learning Di Ruang-Ruang Kelas
gakana: PT.Grasindo, 2010) hal.55

Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment ....., hal. 226
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BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Yang dimaksud dengan gambaran umum obyek penelitian adalah gambaran
yang menerangkan tentang keberadaan situasi dan kondisi atau keadaan dan obyek
yang erat kaitannya dengan penelitian.

1. Sejarah Berdiri dan Berkembangannya MTs NU Berbek

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul ‘Ulama (MTs. NU) Berbek Waru Sidoarjo
didirikan pada tanggal 17 Juli 1995, yang mana pendirian MTs. NU ini diprakarsai
oleh tokoh-tokoh agama, tokoh-tokoh pendidikan dan pejabat desa yang ada di Desa
Berbek Kecamatan Waru Sidoarjo.

Timbulnya semangat atau kesepakatan mendirikan pendidikan ini bermula
dari tokoh pendidikan di desa berbek yang sudah lama mengelola Madrasah
Ibtida’iyah NU (MI NU) di desa itu, yang sekaligus sebagai kepala madrsaah pada
bulan Januari 1995. Gagasan ini dimunculkan pada rapat pengurus MI NU Berbek
yang kemudian disetujui oleh sejumlah pengurus kemudian program tersebut
dilanjutkan di tingkat rapat desa, yang pada saat itu kepala dijabat oleh Bapak H.
Kholil dan beliau setuju jika institusi pendidikan ini merupakan institusi satu atap
dalam kepengurusannya, yakni jadi satu dengan MI NU Berbek. Disamping itu,

MTs NU tersebut harus menginduk pada lembaga pendidikan Ma’arif NU.
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Akhirnya, kesepakatan bulat telah tercapai, serta ditangani langsung oleh
pemerintah Desa Berbek di bawah Kepala Desa H. Kholil. Pada bulan berikutnya
diadakan rapat yang membahas pembangunan gedung MTs NU tersebut. Namun
mengingat keterbatasan dana atau material, maka untuk sementara membutuhkan
satu lokal saja yang ditempampatkan pada bangunan lama yang diperuntukkan
semula untuk kantor MI NU.

Agenda berikutnya dalam rapat pengurus lengkap membicarakan struktur
Madrasah, yaitu mulai dari Kepala Madrasah sampai juru kuncinya. Pada pertemuan
berikutnya delegasi pengurus menghubungi Drs. Toha Marzuki di rumah kawasan
ngingas meminta kesediannya untuk menjadi Kepala MTs NU Berbek. Pada saat itu
dikatakan untuk menyampaikan amanah dari kepala desa dan pengurus serta
masyarakat Desa Berbek, maka beliau dengan segala kelemahannya menerima
amanah tersebut.

Pada tahun ajaran 1995-1996, Madrasah ini menetapkan pendaftaran murid
baru. Pada pendaftran murid baru itu berhasi memperoleh 58 calon siswa MTs NU.
Calon murid MTs NU tersebut tersebut secara professional layak untuk ditempatkan
menjadi dua kelas, namun realitas menunjukkan bahwa kelas hanya memiliki satu
lokasi, maka terpaksa mereka dijadikan satu kelas. Untungnya ruangan sementara
itu cukup luas dan cukup memadai untuk sejumlah murid itu.

Pada tahun kedua, pembangunan gedung baru dapat dimulai secara bertahap
karena kondisi dana yang sangat terbatas. Hal ini tidak luput dari dukungan moril

dan materil dari masyarakat Desa Berbek dan sekitarnya serta kerja sama antar



pengurus yang saling melengkapi, sekaligus dukungan dari pemerintah desa yang
positif.
Adapun latar belakang MTs NU Berbek Waru adalah sebagai berikut:
1. Banyak anak lulusan MI yang tidak meneruskan karena terbentur
karena jauhnya MTs.
2. Dukungan dari tokoh-tokoh masyarakat dari wali murid MI NU
Berbek untuk memiliki MTs.
3. Potensi murid MI NU berbek yangsangat baik sehingga diperlukan
madrasah yang selaras dengan MI NU, yaitu MTs NU.
4. Kodisi sosial keberagamaan masyarakat yang dinamis.
5. Secara kelembagaan dipandang perlu untuk memliki madrasah MTs
yang berlebel NU.
2. Sejarah Tanah MTs NU Berbek
MTs NU Berbek Waru yang berlamatkan pada jalan Brigjend. Katamso 170 —
172 Berbek Waru, yang berdiri pada 17 Juli 1995 adalah didirikan di atas tanah
wakaf dengan pewakaf Mbah Ali, yang ditujukan untuk lembaga madrasah. Pada
tahun 1999, Mbah Ali sebagai pewakaf tanah tempat berdirinya MTs NU Berbek
berkeinginan untuk melegalkan tanah wakaf tersebut secara hukum.
Dengan perjalanan perjuangan yang sangat panjang dan rumit, pada tahun
2001 keluarlah sertifikat yang berisikan ikrar wakaf oleh: pewakaf, antara lain: 1)
Mas Asy’adi Bisri; 2) Mas Idris Abdu; 3) Mas Jamilin, dan 4) Mas Husain, yang

disaksikan oleh Nadzir selaku penerima amanah beliau, antara lain:
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fa—y

. KH. Mas Ishak Darda’ Djazuli (Ketua)
2. Mas ‘Alwi (Wakil Ketua)
3. H. Mas Fatih Aziz (Sekretaris)
4. H. M. Thohir (Bendahara)
5. Drs. H. Mistakhul Huda (Anggota)

Sertifikat tersebut ditanda tangani oleh Suprayitno selaku Badan Bertanahan
Kabupaten Sidoarjo. Adapun yang diharapkan dari pelegalan tanah wakaf tersebut
adalah agar memudahkan bagi MTs NU Berbek untuk selalu istiqgomah di lembaga
tersebut, dan yang lebih penting lagi adalah untuk mempermudah membuat syarat
penerimaan bantuan-bantuan dari pemerintah maupun dari instansi-instansi yang
lain.

3. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi:
“TERWUJUDNYA MASYARAKAT MUSLIM MANDIRI
YANG BERILMU, BERAMAL DAN BERMORAL TINGGI
DENGAN WAWASAN AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH”.
b. Misi:
1. Membekali peserta didik tentang pemahaman Islam yang kaffah
berwawasan ahlussunnah wal jama’ah An-Nahdliyah.
2. Menanamkan sikap hidup mandiri bagi peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari dengan pembinaan kepribadian yang terpimpin.
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Memberikan materi pelajaran plus berciri khas pesantren islam (
Diniyyah ), seperti : Al-Ghoyah Wat Taqrib, Ta’limul Muta’allim,
Matan Jurumiyah, Khulasoh Nurul Yaqin, Tahsinul Khoth Al-
Aroby, Tashrifan, Hadist Arba’in Nawawi, Wasoyal Aba’ Lil
Abna’, dan Retorika.

Memperoleh selisih NUN 0,5 ( dari 7,5 menjadi 8,0 ) / tahun
Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan CTL dan
pembelajaran berbasis madrasah ( PBM ) serta layanan bimbingan
konseling.

Menjadikan 80 % peserta didik mampu mengakses berbagai
informasi yang positif dari internet melalui internet madrasah.
Membiasakan 90 % peserta didik melaksanakan sholat betjama’ah
melalui kegiatan sholat berjama’ah di madrasah.

Menargetkan 80 % peserta didik menguasai seni berpidato melalui
Retorika.

Membimbing dan melatih peserta didik untuk menguasai bacaan
Tahlil, Istighosah dan Diba’ melalui aktivitas madrasah.
Meémbiasakan 90 % peserta didik bermoral tinggi dalam
beraktivitas sehari-hari, seperti memulai dengan Basmallah,
mengakhiri dengan Hamdalah, senyum, sapa, salam, saling

menolong, patuh pada orang tua, patuh pada guru dan lain-lain.
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Melatih kreativitas dan kemampuan peserta didik melalui berbagai

aktivitas peserta didik di madrasah, seperti : Marching Band,

Terbang Al-Banjari, Qosidah, Vokal, Qiro’ah, Pramuka, Sepak

Bola — Futsal, Majalah Dinding, Majalah Peserta Didik, dah Katrya

Tulis Ilmiyah Remaja.

4. Profil Sekolah

Untuk mengetahui bagaimana profil sekolah MTs NU Berbek Waru Sidoarjo,

maka berikut ini tentang profil sekolah:

a. Profil Sekolah

D
2)
3)
4)
&)
6)
)
8

9

Nama Madrasah

Nomor Statistik Madrasah
Alamat

Desa

Kecamatan

Kabupaten

Propinsi

Telp.

Status pemilik

a) Pendiri

b) Pembina

: MTs NU Berbek Waru Sidoarjo
:212 351 504 050

: J1. Brigjend Katamso 170-172

: Berbek

: Waru

: Sidoarjo

: Jawa Timur

: 031-8680173

: Milik Yayasan

: LP. Ma’arif

: LP. Ma’arif
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¢) Pengelola : Pengurus MTs NU
10) Alamat Yayasan
a) Pendiri : JI. KH. Mukmin 64 Sidoarjo
b) Pembina : JI. KH. Mukmin 64 Sidoatjo
c) Pengelola : JI. Brigjend Katamso Berbek Waru
Sidoarjo

11) Tahun Pendiri Madrasah $ 1995

12) Jenjang Akreditasi saat ini : Terakreditasi A
13) Status fasilitas Madrasah  : Milik Sendiri
14) Sifat bangunan : Permanen

15) P elaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM): Pagi

16) Waktu Pembelajaran :06.30 - 13.00 WIB
17) Website : WWW. mtsnuwaru.co.cc
18) E-Mail : mtsnuberbek@yahoo.co.id

. Identitas Kepala Madrasah
1) Nama : Mas Husein MN, S.Pd. M.Pd.

2) Tempat dan Tanggal Lahir : Sidoarjo, 8 Oktober 1969

3) Jenis Kelamin : Laki-laki
4) Alamat Rumah : Berbek Dalem 54 Waru
5) Pendidikan Terakhir : S2 STIE Indonesia Malang

6) Penataran / kursus yang pernah diikuti 3 terakhir : -
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Untuk struktur organisasi di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo akan peneliti

lampirkan di halaman belakang.

a. Keadaan guru dan karyawan

. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa MTs NU Berbek Waru Sidoarjo

Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadaan guru yang mengajar di

MTs NU Berbek Waru Sidoarjo baik yang menyangkut jumlah guru, latar belakang

pendidikan serta jabatannya dapat disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 01

Data Tentang Keadaan Guru MTs NU Berbek Waru

Jenis

Ijazah

No Nama Kelamin | Terakhir/Tahun Jabatan di Sekolah
H. Mas Husein, S.Pd, S2 STIE Indonesia
L MMPpd L Malang/2010 Kepala Madrasah
) Dra. Hj. Rindowati, p S1 IKIP PGRI Wakil Madrasah dan
" | S.Pd Surabaya/1992 | Guru Bhs. Indonesia
3. | Munihah, S.Pd P STIKIP BP dan Guru IPS
Surabaya/1996
4 Drs. KH. Moch L S1IAIN Humas dan Guru
" | Husain Hasyim Surabaya/1989 Diniyah
Waka Sarana dan
5. | Drs. Misbachul Munir | L SI+AkiaIV/1989 | Frasarana, Guru
Aswaja serta Guru
Bhs. Arab
. Waka Kesiswaan
6. | Mas Agus Salim, L $1/1999 dan Guru Bhs.
S.Pd '
Inggris
7. | M. Nufil Kholili, S.Pd L S1/1995 Waka Kurikulum
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dan Guru
Matematika
Wali Kelas IX B,
8. | Nur Sa’adah, S.Pd P S11AIN/2006 Guru Al-Qur’an
Hadits dan Kaligrafi
Wali Kelas VIII A
9. | Siti Aisyah, S.Pd P S1 UNESA/2006 dan Guru Bhs.
Indonesia
. S1 UNIPA Wali Kelas IX A,
10. | Arif Rahman M, S.Pd L Surabaya/2001 | Guru PKN dan IPS
o ons, |, | stromag | VeKmVITE
S.Pd Buana/2008 dan Retorika
Luluk Afifatus S, Wali Kelas VII B,
12. S.Pd P STIAIN/2002 Guru Fiqih dan SKI
e Wali Kelas VII A,
13. g:g‘n;‘\;aa‘t‘f g’;‘y“ P UNESA Guru Fisika dan
> Matematika
14. | M. Masdar, BA L KGAA/1969 Guru Bahasa Daerah
. S1 IKIP
15. | M. Syamsuddin, S.Pd L Surabaya/1998 Guru Olahraga
Kepala Tata Usaha
16. | M. Fauzan, S.Pd.I L S1 UNSURI/2004 dan Guru TIK
Hj. Siti Aminah ) . .
17. Thohir P - Guru Diniyah
18. | Mas Abd. Mustain L - Guru Diniyah
19. | M. Hasan Bisri, S.Pd L $1/2001 Guru Seni Budaya
- Keterampilan
20. | Lailatul Fitriyah, S.Pd P S1 UNESA/2008 Guru Biologi
Mas Abd. S. Guru Akidah
21. Hidayatullah L STIAIN Akhlak
. Tata Usaha dan
22. | Lailatul Farocha, S.HI P S1IAIN Guru Pramuka
. SMK Darma Kepala
23. | Elok Cahyani P Siswa/2004 Perpustakaan
24. | Dewi Aisyah P SMAN 1 Kepala Koperasi
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| | | Warw2004 |

Sumber: Dokumentasi MTs NU Berbek Waru Sidoarjo

Data Guru-Staf Tahun Pelajaran 2011/ 2012:

a. Jumlah Guru : 24 orang
b. Guru Tetap yayasan : 18 orang
c. Guru Tidak Tetap Yayasan : 2 orang
d. Guru Diperbantukan (DPK) : 2 orang
e. Tenaga tata Usaha : 2 orang

b. Keadaan Siswa

Keadaan siswa MTs NU Berbek Waru Sidoarjo terdiri dari siswa yang berasal
dari wilayah sekitar MTs NU Berbek Waru Sidoarjo. Semua siswa dijadwalkan

masuk pagi. Adapun jumlah siswa MTs NU Berbek Waru Sidoarjo dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 02
Data Tentaing Keadaan Siswa
No Kelas P ‘ L Jumlah
1 VII 19 27 46
2 VIII 22 36 58
3 IX 21 29 50
Jumlah 154
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas VII berjumlah 46 siswa,

kelas VIII berjumlah 58 siswa, dan kelas IX berjumlah 50 siswa, sehingga

keseluruhan berjumlah 154 siswa. Sekolah ini dapat dikategorikan sebagai sekolah

yang sedang berkembang.

Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh siswa diantaranya:

Tabel 03
Kegiatan Ekstrakulikuler MTs NU Berbek Waru Sidoarjo
N Nama . . Pembimbing/pel
o kegiatan Hari Waktu Lokasi atih/pembina
Marching . Halaman .
1 Band Minggu 15.30 Madrasah Mas Agus Salim
Senin dan
2 . i
Futsal Kamis 15.30 Lapangan Syamsuddin
Senin dan .
3 | Sepak Bola Kamis 15.30 Lapangan Syamsuddin
4 Al- Banjari Jum’at 15.30 Musholla Anwar Hariyadi
5 Qosidah Jum’at 11.00 Mushollah Luluk Afifatus S
6 Qiro’ah Selasa 15.30 Musholla Luluk Afifatus S
Komputer
7 atau Jum’at 13.00 Lab M. Fauzan
Multimedia
8 Pramuka Sabtu 12.30 Lapangan Lailatul Farokhah
. . Tiap kelas dan
g | Majalah 2 minggu . sebelah Hj. Rindowati
Dinding sekali .
koperasi
. Sekali dalam Penelitian di -
10 | Karya Tulis setahun - luar sekolah Laili Muassomah
Setelah
Pencak Silat , . Lapangan .
11 Pagar Nusa Jum’at maﬁhn Madrasal H. Anas Ali
. 2 minggu | Setelah Drs. Misbahul
12 | Istighostah sekali tiap | maghri Musholla Munir




74

| ] rabu b

MTs NU Berbek Waru Sidoarjo memiliki beberapa kegiatan belajar mengajar
disetiap program unggulan yang ada. Adapun sarana yang dimiliki oleh MTs NU
Beérbek Waru Sidoarjo dalam rangka meénsukseskan tujuan pendidikan antara lain:

Tabel 04

Data Tentang Keadaan Sarana Dan Prasarana Berdasarkan Jenis Ruang

No Jenis Sarana Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang Wakil Sekolah 1 Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 | Ruang Guru 1 Baik
6 | Ruang UKS 1 Baik
7 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
8 | Ruang Ekstrakulikuler 1 Baik
9 | Ruang Koperasi 1 Baik
10 | Ruang BP / BK 1 Baik
11 [ Ruang Kesiswaan 1 Sangat baik
12 | Ruang Pramuka 1 Baik
13 | Lab. Komputer 1 Baik
14 | Lab. IPA 1 Baik
15 | Kantin 1 Baik
16 | Musholla 1 Baik
17 | Kamar kecil 5 Baik
18 | Tempat wudhu 4 Baik
19 | Tempat parker 1 Baik

20 | Lapangan olahraga 1 Baik

Sumber : Dokumen MTs NU Berbek Waru Sidoarjo
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B. Penyajian Data
1. Data tentang Penerapan Metode Permainan Tipe Make A-Match and
Articulation dalam Materi pembelajaran al-Qur’an Hadits kelas VII A di

MTs NU Berbek Waru Sidoarjo

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yaitu penerapan metode
permainan tipe make a-match and articulation untuk meningkatkan pemahaman
siswa dalam materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII A di sekolah MTs NU
Berbek Waru Sidoarjo. Berdasarkan rumusan masalah, data dalam penelitian ini
ialah data hasil aktifitas guru dan siswa, dan data hasil respon siswa terhadap
pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan metode permainan tipe make
a-match and articulation.

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kurt Lewin, yaitu
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), acting (tindakan), observating (pengamatan), dan reflecting

(refleksi).®® Berikut adalah gambar prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK):

8 Suharsimi Arikanto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 16
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Penelitian diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus pembelajaran
yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas yaitu pembelajaran
dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas dua pertemuan. Waktu
penelitian dimulai bulan April-Mei pada semester genap tahun 2011-2012. Adapun
materi yang diangkat untuk dijadikan suatu penelitian dalam pengajaran di kelas
adalah Surat Al-Kafirun Ayat 1-6 dan Surah Al-Bayyinah Ayat 1-8 tentang
Toleransi dan Fanatisme beragama kelas VII MTs.

Data yang peneliti gunakan adalah data hasil angket siswa atau respon siswa
pada siklus I dan siklus II melakukan tindakan dengan menggunakan metode
permainan. Selain itu, peneliti juga menggunakan data tes untuk mengetahui
peningkatan kemampuan mengartikan  mufradad yang diterapkan dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadist dengan metode permainan dengan tipe make a
macth dan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi al-Qur’an

Hadits dengan menggunakan permainan artikulasi (articulation) .

Deskripsi Data Tentang Penerapan Metode Permainan dalam

Pembelajaran al-Qur’an Hadits

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 23 responden
dengan jumlah 10 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Rekapitulasi angket teknik pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan metode

permainan.



78

Tabel 05

Hasil Angket tentang pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan metode

Permainan

Jumlah

37
33

34
39
39
37
35

37
40

35

37
39
37
42
39
38
35

38

37
40

36
34
35
853

83,04%

10

Nomer Item Pertanyaan

No

10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.

Jumlah

Prosentase

Untuk menghitung prosentase dari hasil angket siswa atau respons siswa

tersebut menggunakan rumus sebagai berikut:
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P=F x100%
N

= 191 X100%

2
= 83,04%
Keterangan :
F:  Frekuensi yang sedang dicari prosentasinya adalah
N:  Number of casses(jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
adalah 23
P: | Angket Prosentasi.
Kemudian untuk memberikan interpertasi pada hasil perhitungan

tersebut, ditetapkan standar sebagai berikut:

Baik : (76% - 100%)
Cukup : (56% - 75%)
Kurang Baik : (40% - 55%)

Tidak Baik (Kurang dari — 40%)

Dari data yang diperoleh diatas maka dapat disimpulkan prosentasi ideal
adalah nilai 4 dengan jumlah frekuensi 191 adalah 83,04%. Maka dapat dikatakan
bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi al-Qur’an Hadits dengan
menggunakan metode permainan make a-match untuk mengartikan mufradat dan

artikulasi untuk pemahaman isi kandungan suatu ayat tergolong baik. Dengan
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demikian penerapan metode permainan dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits

berhasil memberikan perubahan yang lebih baik.

2. Data tentang Pemahaman Siswa dalam Materi Pembelajaran Al-Qur’an

Hadits Kelas VII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo

Data tentang pemahaman siswa dalam materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits
MTs NU Berbek Waru Sidoarjo melalui penyebaran sejumlah angket yang
diberikan kepada siswa kelas VII A. Peneliti memberikan angket kepada siswa pada
saat siklus I dan siklus II melakukan tindakan dengan menggunakan metode
permainan.

Angket tersebut terdiri dari 10 butir pertanyaan dan setiap pertanyaan
memiliki empat jawaban. Masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut

disediakan alternatif jawaban pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut:

a. Untuk skor jawaban Ya(A) dinilai 4
b. Untuk skor jawaban Sering(B) dinilai 3
c. Untuk skor jawaban Kadang-kadang(C) dinilai 2

d. Untuk skor jawaban Tidak pernah(D) dinilai 1
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Deskripsi data tentang pemahaman siswa dalam materi pembelajaran Al-

Qur’an Hadits kelas VII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 23 responden
dengan jumlah 10 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Rekapitulasi angket tentang pemahaman siswa dalam materi pembelajaran Al-

Qur’an Hadits kelas VII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo pada siklus I:

Tabel 06
Hasil Angket tentang Pemahaman Siswa dalam Materi Pembelajaran Al-Qur’an

Hadits Kelas VII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo Siklus I

Nomer Item Pertanyaan
No T2 73 T4 5 6 [7 8 9 10 |Jumlsh
L |1 1 1 |2 |2 |2 1 1 2 1 14
2. | 2 1 1 2 |2 |2 1 1 2 1 15
3. | 3 | 2 1 2 |2 |2 1 2 |2 |2 16
4. |1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1
5. 13 2 |2 |2 |2 |2 1 1 1 2 18
6. |3 |2 |2 [2 [2 |2 2 |2 1 1 19
7. | 1 1 1 2 |2 |2 |2 |2 1 1 15
8. |2 |2 |2 [2 |2 |3 2 |2 1 1 19
9. | 3 1 1 2 12 |2 |2 2 |2 |2 19
10. | 1 1 1 2 |2 2 |2 |2 [2 1 16
11. | 3 1 1 |2 |2 |2 |2 |2 1 2 18
12. | 2 1 1 1 2 |2 |2 |2 |2 [z 17
3.1 3 | 2 1 2 1 2 |2 |2 |2 1 18
4. | 1 1 1 2 | 2 1 2 | 2 1 1 14
15. | 1 2 2 |2 |2 |2 1 2 |2 1 15
16. | 3 | 2 1 1 2 1 1 2 |2 | 2 19
17.12 |2 |2 |2 |3 |2 1 2 |2 |2 18
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18. | 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 19

19. | 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21

20. | 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 17

21.{ 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 28

22. | 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 25

23. | 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 26
Jumlah 413
Prosentase 56,08%

Untuk menghitung prosentase dari hasil angket diatas menggunakan rumus:

P=F x100%
N

= 129 X100%
23

= 56,08 %

Keterangan :

F: Frekuensi yang sedang dicari prosentasinya adalah 129

N: Number of casses (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

adalah 23

P: Angket Prosentasi.

Kemudian untuk memberikan interpertasi pada hasil perhitungan tersebut,

ditetapkan standar sebagai berikut:

Baik

Cukup
Kurang Baik
Tidak Baik

(76% - 100%)
(56% - 75%)
(40% - 55%)

(Kurang dari — 40%)
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Maka dari itu dapat diketahui bahwa pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan
Metode Permainan pada siklus I dikatakan cukup baik, karena berada diantara 56% -
75%. Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap materi al-Qur’an Hadits pada

siklus I perlu ditingkatkan.

Pada hasil angket siswa siklus I, siswa kurang merespon ketika guru
memberikan apersepsi, kurang bersemangat, dan siswa juga kurang bisa
menerjemahkan tiap-tiap ayat ataupun potongan-potongan ayat dalam Surat Al-
Kafirun dan al-Bayyinah dengan baik. Selain itu, siswa belum mampu
mempraktekkan permainan make A-match (mencari pasangan dengan menggunakan
kartu) untuk memahami arti potongan ayat atau memahami terjemah ayat Surah Al-
Kafirun dan Al-Bayyinah tentang toleransi dan fanatik dikarenakan masih
kebingungan maksud dan tujuan dari permainan mencari pasangan ini. Ketika
permainan artikulasi, siswa juga masih belum bisa menjelaskan kembali dengan
bahasa mercka sendiri terhadap materi yang telah dijelaskan oleh guru. Dengan
demikian pada saat pembelajaran memahami isi kandungan Q.S. Al-Kafirun dan Q.S.
Al-Bayyinah, keadaan kelas masih ramai, ricuh dan kurang terkondisikan dalam

proses belajar mengajar tersebut serta pemahaman siswa belum baik.

Sedangkan pada hasil angket siklus II, kebanyakan siswa bahkan hampir
seluruh siswa merespons dengan baik ketika guru memberikan apersepsi,
bersemangat dan berantusias dalam pembelajaran yang menggunakan metode

permainan, serta siswa dapat mendemonstrasikan permainan dalam pembelajaran
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materi al-Qur’an Hadits dengan benar. Seluruh siswa ikut aktif dan kritis dalam
menyelesaikan permainan Make A-Match guna mengartikan ayat dan pemahaman
siswa dalam menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru dengan tipe
pembelajaran artikulasi sudah meningkat. Berikut ini adalah tabel hasil angket siswa

atau respon siswa siklus II, yaitu:

Tabel 07
Hasil Angket tentang Pemahaman Siswa dalam Materi Pembelajaran Al-

Qur’an Hadits Kelas VII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo Siklus IT

Nomer Item Pertanyaan
No T2 T3 T4 [5 [6 [7 8 9 [0 | umlab
L[4 [3 |4 [4 |4 |4 [3 [3 |4 |a 37
2.4 4 [4 |4 [4 [4 |4 |4 |3 4 39
3. | 4 3 4 |4 |4 3 4 |4 |2 4 36
4. 14 3 |4 |4 [4 |3 [4 [4 |2 |4 36
5. | 4 | 4 4 4 | 4 3 4 4 |3 4 38
6. |4 |4 |4 |4 |4 |3 |4 |4 |3 |a 38
7. 14 |2 |4 |4 |4 [3 |4 |4 |3 4 36
8. |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |3 4 39
9. [ 4 |3 4 |4 |4 |4 [4 |4 3 4 38
104 [3 [4 |4 [4 [3 [4 [4 [3 |a 37
1.4 [3 |4 |4 (4 [4 |4 [4 |4 |a 39
12. | 4 3 4 |4 |4 [4 (4 |4 |4 |4 39
13. | 4 3 4 |4 |4 |4 [4 |4 |4 [a 39
14. | 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 35
15. | 4 | 3 4 |4 [4 |4 [3 3 3 | 4 36
16. | 4 3 4 |4 |4 [4 [4 [a 3 4 38
17.]4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |2 |24 38
18. | 4 3 4 | 4 4 | 4 4 4 2 4 37
9.4 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |3 |a 38
20. | 4 |3 4 |4 |4 |4 |4 4 2 4 37
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21. | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
22. | 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
23. | 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
Jumlah 868
Prosentase 77,82%

Untuk menghitung prosentase dari hasil angket diatas menggunakan rumus:

P=F x100%
N

=179 X100%
23

=7782%

Keterangan :

F: Frekuensi yang sedang dicari prosentasinya adalah 179

N: Number of casses (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
adalah 23

P: Angket Prosentasi.

Kemudian untuk memberikan interpertasi pada hasil perhitungan

tersebut, ditetapkan standar sebagai berikut:

Baik : (76% - 100%)
Cukup : (56% - 75%)
Kurang Baik : (40% - 55%)

Tidak Baik (Kurang dari — 40%)
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Hasil dari angket atau respon siswa siklus II berjumlah 868 atau 77,82%, hal
tersebut masuk kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa prosentase pada angket

siswa atau respon siswa siklus I menuju siklus II telah mengalami peningkatan.

3. Analisis Data Penelitian Per Siklus

Pada Pra PTK, ditemukan masalah bahwa dalam nilai mata pelajaran siswa
kelas VII A dibawah rata-rata, tidak hanya mata pelajaran al-Qur’an Hadits saja tetapi
juga pada bidang studi lainnya. Siswa yang berada di kelas VII A adalah siswa hasil
seleksi yang memperoleh nilai di bawah rata-rata yang ditentukan oleh pihak sekolah
ketika ujian masuk sekolah. Lain halnya kelas VII B adalah siswa yang nilai ujian
masuk di atas rata-rata. Karena latar belakang tersebut, tingkat pemahaman siswa ini
pada materi pembelajaran masih kurang. Sudah banyak strategi yang digunakan oleh
guru mata pelajaran dalam menyampaikan materi. Kelemahan siswa terlihat pada
melafadzkan ayat, menerjemahkan ayat serta memahami isi kandungan atau uraian
dari suatu ayat al-Qur’an. Maka dari itu, untuk meningkatkan kemampuan membaca

al-Qur’an didirikan KLINIK AL-QUR’AN.*!

Sebelum dilakukan pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan menggunakan
metode permainan untuk meningkatkan pemahaman terhadap kompetensi yang ada
dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadits, siswa kelas VII A diberi tes tertulis berupa

pre-tes. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

®! Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada tanggal 23 Mei 2012
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Tabel 08
Hasil Pre-Tes Siswa
%
No Nama Siswa Nilai Pre-Tes .
Ketercapaian
1. | Agus M Khisbun Nadhor 3,5 35%
2. | Ahmad Syukron Aqib 35 35%
3. | Aldi Kurniawan 7 70%
4. | Anisa Risky 35 35%
5. | Anisah Mufidah 7 70%
6. | Aulia Dwi Oktaviani 6,5 65%
7. | Deny Setiyawan 6 60%
8. | Dinda Tria Habibah 6 60%
9. | Fandhie Septiawan 5,5 55%
10. | Ibrahim Al-Ayyubi 3 30%
11. | Ika Sherli Nuraini 7 70%
12. | Ilham Kurnia Permadi 7 70%
13. | M. Basori 6,5 65%
14. | Mas Saidaturrohmah 7 70%
15. | Moch Ulul Albab 5,5 55%
16. | M. Bahrul Afandi 6 60%
17. | Muhammad Nadlirin 7 70%
18. | Puput Alviana 8 80%
19. | Salisatus Zahiroh 7,5 75%
20. | Siti Rohmah 6 60%
21. | Nur Azizah 8,5 85%
22. | Fitri Susanti 8,5 85%
23. | Hudza Anzahra 8 80%
Jumlah skor 144
Jumlah skor maksimum 75
% Skor tercapai 21,73%
Jumlah siswa tuntas 5
Jumlah siswa tidak tuntas 18
Rata-rata (Mean) 7
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pemahaman siswa pada materi al-
Qur'an Hadits dengan menggunakan penilaian aspek kognitif menunjukkan hasil
yang diperoleh siswa (nilai rata-rata kemampuan siswa) adalah 7. Dengan mengacu
pada reflexi awal, maka dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
prosedur: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting).®? Berikut ini adalah hasil dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran

pada setiap siklus:

a. SikluslI

Tahap Perencanaan

Pada perencanaan tindakan I, peneliti menerapkan penggunaan metode
permainan dalam proses belajar mengajar dengan tujuan untuk mempermudah
pemahaman siswa terhadap materi al-Qur’an Hadits di kelas VII A yang siswanya
memiliki kemampuan yang heterogen dengan latar belakang yang berbeda. Sebelum

pembelajaran dilaksanakan, peneliti melakukan:

a. Diskusi dengan guru pamong tentang kelas yang akan dipilih.

b. Menganalisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang
akan disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran.

c. Meminta bantuan guru pamong untuk membantu peneliti sebagai
pengamat dalam kegiatan pembelajaran, memantau peneliti dalam

melakukan kegiatan belajar mengajar.

82 Quharsimi arikanto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi, 2009), hal.16
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d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana
Pembelajaran 1 , LKS 1, soal pre-tes sebelum adanya perlakuan, kartu
yang berisi mufradad dan artinya serta alat-alat pengajaran yang
mendukung yang mengacu pada tindakan (freatment) yang diterapkan
dalam PTK.

e. Membuat lembar pengamatan untuk mengetahui tingkat pemahaman
dan aktifitas siswa.

f. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis.

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada
tanggal 30 April 2012 dan 05 Mei 2012 di kelas VII A dengan jumlah siswa 23 siswa
pada hari Sabtu di jam pelajaran keenam dan ketujuh dan hari Senin di jam pelajaran
ketujuh dan kedelapan dengan 2 kali pertemuan. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru dan berkolaborasi dengan guru pamong. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pada pertemuan
pertama dan kedua, peneliti menyampaikan materi dengan menggunakan metode
permainan tipe Make A-Match dan Artikulasi dengan kompetensi dasar memahami
Q.S. al-Kafirun dan al-Bayyinah dan memahami keterkaitan isi kandungan Q.S. al-

Kafirun dan al-Bayyinah tentang toleransi dan fanatik beragama.

Pelaksanaan siklus ini terdiri dari satu pokok bahasan, yaitu bab Surat Al-

Kafirun dan Al-Bayyinah dimana:
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Pendahuluan Pertemuan I dan 11

>

>

Dalam kegiatan awal diawali dengan salam, apersepsi dan
memberikan motivasi terkait dengan materi.

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan kompetensi
dan langkah-langkah yang akan ditempuh pada pembelajaran kali ini,
bahwa pada pelajaran ini siswa diajak untuk mengetahui bunyi ayat

dan isi kandungan Q.S. Al-Kafirun dan Al-Bayyinah.

Kegiatan Inti Menggunakan Permainan Make A-Match

>

>

Menyuruh siswa melafadzkan Surat Al-Kafirun dan Al-Bayyinah
Membagikan beberapa kartu yang berisi potongan ayat yang beracak-
acakan kepada masing-masing siswa.

Meminta siswa untuk menyesuaikan dan menyusun ayat-ayat tersebut
sehingga menjadi ayat yang utuh dan tepat.

Menyuruh siswa untuk menempelkan kartu tersebut di papan tulis.
Memberi penjelasan singkat mengenai isi kandungan Surat al-Kafirun

dan Al-Bayyinah.

Kegiatan Inti Menggunakan Permainan Artikulasi

>

>

Menyajikan materi tentang toleransi dan fanatik beragama.

Mengelompokkan semua siswa berpasangan dua orang dan setiap
kelompok mendiskusikan materi yang telah disampaikan oleh guru.
Tiap kelompok menetapkan siapa yang pertama menjadi pembicara

dan siapa yang menjadi pendengar.
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» Menyuruh secara acak/bergiliran kepada seorang siswa dari pasangan
itu menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya
mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti
peran. Begitu juga kelompok yang lainnya.

Kegiatan Penutup

» Memberikan penguatan materi sesuai yang didapatkan.

» Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah
dilakukan.

» Menarik kesimpulan tentang isi kandungan Surat Al-Kafirun dan Al-

Bayyinah.

Pelaksanaan proses pembelajaran pada pertemuan pertama ini diawali dengan
salam hangat dan memberikan motivasi pada siswa bahwa siswa di kelas ini adalah
siswa yang pasti bisa. Lalu guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini dibuat
menjadi pembelajaran yang menyenangkan yaitu bermain sambil belajar. Guru
menjelaskan maksud dan tujuan permainan kartu, kemudian masing-masing siswa
diberi kartu yang berisi potongan ayat al-Qur’an terkait dengan tema Surat Al-

Kafirun.

Pada waktu awal permainan ini, siswa kebingungan bagaimana cara yang
dimaksudkan. Suasana kelas ricuh dan ramai akibat ulah siswa yang belum paham
permainan ini. Akhirnya guru menjelaskan kembali permainan Make a-Match

(mencari pasangan) kepada siswa dan siswa melanjutkan permainan tersebut. Setelah
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itu, guru menyuruh siswa untuk menempelkan kartu yang berisi potongan ayat di
papan tulis sesuai dengan urutan bunyi ayatnya. Sedikit siswa yang mengetahui bunyi
ayat dan terjemahannya juga tidak bisa mengurutkan bunyi ayat sesuai dengan

terjemahannya.

Kegiatan selanjutnya, guru melakukan tanya jawab pada kelompok belajar
mengenai potongan ayat dengan guru yang menyebutkan ayatnya dan siswa yang
menyebutkan terjemahannya dan sebaliknya. Namun, sedikit siswa yang aktif
menjawab dikarenakan sebagian yang lainnya belum mengetahui makna dari ayat

tersebut.

Selanjutnya, kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan kedua
adalah melanjutkan pembahasan materi yaitu tentang memahami keterkaitan isi
kandungan Surat Al-Kafirun dan Al-Bayyinah dengan menggunakan metode
permainan artikulasi yang mana awal pertemuan diawali salam hangat, pemberian
motivasi agar siswa semangat dan aktif dalam pembelajaran dikarenakan
pembelajaran al-Qur’an Hadits ini berada di pelajaran akhir yang menjadikan siswa
sudah merasa lelah, bosan dan cuaca juga panas. Kemudian guru menjelaskan
kompetensi yang ingin dicapai dan juga menjelaskan materi tentang toleransi dan
fanatik. Setelah guru memaparkan materi, guru membagi kelompok yang masing-
masing kelompok beranggota 2 orang (berpasangan 2 orang). Setiap kelompok
mendiskusikan materi yang telah disampaikan oleh guru selama beberapa menit

kemudian guru menunjuk secara acak kelompok untuk menjelaskan kembali materi
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yang telah dijelaskan oleh guru dengan menggunakan bahasa sendiri sesuai takar

pemahaman siswa.

Namun, tidak semua siswa bisa berpartisipasi aktif dalam melakukan
permainan ini dikarenakan waktu yang tidak mencukupi. Ada juga siswa yang tidak
memperhatikan dan tidak berdiskusi dengan teman sekelompoknya bahkan ada yang
bersantai-santai karena malas dan tidak menuruti perintah guru dikarenakan mungkin

kurang adanya persiapan dan minimnya pengetahuan tentang materi yang dijelaskan.

Pada akhir pelajaran, guru memberikan kesimpulan dari materi yang
disampaikan dan meminta siswa untuk mengulang kembali materi pelajaran.
kemudian guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan guru mengakhiri

pertemuan dengan bacaan hamdalah dan salam.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau prosentase keberhasilan siswa
dan pemahaman siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan

dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis.
Tahap Pengamatan

Pengamatan pada siklus I ini dilakukan terhadap: (a) aktivitas guru dalam
kegiatan belajar mengajar; (b) keaktifan siswa dalam proses pembelajaran; (c)
kemampuan siswa dalam mendemostrasikan dan melakukan permainan make a-
match dan artikulasi; (d) evaluasi hasil belajar. Data yang diperoleh dapat dilihat pada

tabel dan grafik berikut ini:
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Tabel 09
Aktifitas Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran al-Qur’an Hadits Dengan

Menggunakan Metode Permainan

Skor

Kegiatan

Membuka
a. Menarik perhatian N
b. Menimbulkan motivasi
¢. Menunjukkan keterkaitan
d. Menyampaikan tujuan

Penguasaan materi ajar

a. Orientasi, motivasi dan bahasa (jelas dan
sederhana) v

b. Sistematika dan variasi penjelasan

¢. Kecakupan materi terhadap kompetensi

d. Keluasan materi ajar

Pendekatan/strategi yang digunakan
a. Kesesuaian strategi dengan indikator
pembelajaran v

b. Kesesuaian strategi dengan materi ajar
c. Penguasaan kelas

d. Melaksanakan pembelajaran secara runtut

Performance

a. Suara : intonasi, nada, dan irama

b. Pola interaksi: perhatian pada siswa dan v
kontak mata

c. Ekspresi roman muka

d. Posisi dan gerakan guru

Pemanfaatan sumber/media/bahan pembelajaran

(MBSP)

a. Menggunakan MBSP secara efektif dan N
efisien

b. Kesesuaian MBSP dengan indikator
pembelajaran

c. Kesesuaian MBSP dengan materi ajar
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d. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan MBSP

Reinforcement (memberi penguatan)

a. Penguatan verbal

b. Penguatan non verbal

c. Feed back

d. Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran

Penilaian proses dan hasil belajar

a. Memantau kemajuan belajar selama proses

b. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan
kegiatan pembelajaran

c. Pemerataan keterlibatan siswa dalam
permainan

d. Mengevaluasi aktifitas siswa

Menutup pembelajaran

a. Meninjau kembali

b. Menarik kesimpulan

c. Memberi dorongan psikologis
d. Melaksanakan tindakan lanjut

Jumlah

19

Prosentase

62.5 %

Keterangan:

1

2

Jika hanya ada satu dari empat butir
Jika ada dua dari empat butir
Jika ada tiga dari empat butir

Jika lengkap empat butir
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Tabel 11
Nama Siswa Kelas VII A
No Nama siswa Penguasz.ian Nama siswa Penguas aan
Materi Materi
1 | Anisa Risky BM Agus M Khisbun Nadhor BM
2 | Anisah Mufidah M Ahmad Syukron Aqib BM
3 | Aulia Dwi Oktaviani BM Aldi Kurniawan BM
4 | Dinda Tria Habibah BM Deny Setiyawan BM
5 | Ika Sherli Nuraini BM Fandhie Septiawan BM
6 | Mas Saidaturrohmah BM Ibrahim Al-Ayyubi BM
7 | Puput Alviana BM Ilham Kurnia Permadi BM
8 | Salisatus Zahiroh M M. Basori BM
9 [ Siti Rohmah BM Moch Ulul Albab M
10 | Nur Azizah M M. Bahrul Afandi BM
11 | Fitri Susanti M Muhammad Nadlirin M
12 | Hudza Anzahra M

Jumlah siswa yang dapat/mampu memahami materi = 7 siswa (30,4%)

Jumlah siswa yang masih belum mampu memahami materi = 16 siswa (69,5%)

Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 12
Hasil Post-Tes Siswa Siklus I
%
No Nama Siswa Nilai Post-Tes .
Ketercapaian

1. | Agus M Khisbun Nadhor 6,3 63%
2. | Ahmad Syukron Agib 53 53%
3. | Aldi Kurniawan 3,9 39%
4. | Anisa Risky 3,5 35%
5. | Anisah Mufidah 9 90%
6. | Aulia Dwi Oktaviani 3,8 38%
7. | Deny Setiyawan 54 54%
8. | Dinda Tria Habibah 5,4 54%
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9. | Fandhie Septiawan 7,3 73%
10. | Ibrahim Al-Ayyubi 44 44%
11. | Ika Sherli Nuraini 83 83%
12. | Itham Kurnia Permadi 83 83%
13. | M. Basori 43 43%
14. | Mas Saidaturrohmah 4 40%
15. | Moch Ulul Albab 5 50%
16. | M. Bahrul Afandi 7,5 75%
17. | Muhammad Nadlirin 83 83%
18. | Puput Alviana 5,5 55%
19. | Salisatus Zahiroh 9 90%
20. | Siti Rohmah 4,4 44%
21. | Nur Azizah 8,8 88%
22. | Fitri Susanti 9 90%
23. | Hudza Anzahra 6,8 68%

Jumlah skor 140,8

Jumlah skor maksimum 75

% Skor tercapai 100%

Jumlah siswa tuntas 7

Jumlah siswa tidak tuntas 16

Rata-rata 140,8:23=6

Nilai rata-rata yang ditetapkan dan dijadikan standart pada perolehan
hasil tes dalam penelitian ini adalah 80. Akan tetapi dari hasil nilai rata-rata
yang disebutkan pada tabel diatas, maka perlu adanya perbaikan pada siklus
berikutnya.

Tahap Refleksi

Dari mulai perencanaan-pelaksanaan-pengamatan dan data-data yang

terkumpulkan, dapat direfleksikan dan disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada awal pelaksanaan siklus pertama ini belum sesuai dengan

rencana. Hal ini disebabkan oleh sebagian siswa belum terbiasa
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dengan kondisi belajar al-Qur’an dengan menggunakan permainan
make a-match (mencari pasangan arti dan ayat dengan menggunakan
kartu) dan memahami isi materi dengan menggunakan artikulasi.
Sedikit siswa yang mengerti dan paham akan materi al-Qur’an Hadits
yang telah disampaikan guru diakibatkan penguasaan materi kurang.
Waktu yang digunakan untuk menerapkan permainan artikulasi pada
siklus I melebihi jam pelajaran yang ditentukan dikarenakan lamanya
penyampaian materi dan semua siswa tidak bisa berpartisipasi dalam
pembelajaran ini, hanya 4 siswa saja untuk pembelajaran dengan
metode artikulasi dan sedikit siswa yang mengerti dalamn
pembelajaran Make A-Match (mencari pasangan).

Dari analisis data tentang hasil post tes pada siklus I menunjukkan
bahwa siswa yang tuntas belajar hanya 7 orang siswa dan siswa yang
belum tuntas belajar terdapat 16 orang siswa. Ini menunjukkan bahwa
beberapa siswa belum menguasai materi dan kurangnya memahami
materi yang telah disampaikan sehingga hasil evaluasi belajar belum
sesuai harapan.

Aktifitas guru dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
metode permainan mencapai kriteria prosentase keberhasilan 62.5%
yang berada dalam kategori cukup baik dari item-item instrumen yang

disediakan untuk pengamatan saat proses belajar mengajar
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dikarenakan guru kurang bisa mengkontrol kondisi siswa dan situasi

siswa.

6. Aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran hanya mendapatkan nilai
60% dari kriteria pengamatan yang dilakukan, prosentase ini berada
dalam kategori cukup baik. Hal tersebut disebabkan pada saat proses
belajar mengajar tidak banyak melibatkan siswa dalam permainan,
sebagian siswa masih merasa kejenuhan, dan pemahaman siswa
masing berkurang.

Untuk memperbaiki kelemahan, kekurangan, serta permasalahan yang
telah ditemukan pada siklus I, maka perlu diadakan pemecahan masalah,
perbaikan dan peningkatan pada pelaksanaan tindakan selanjutnya yaitu pada
siklus II.

b. Siklus II

Tahap Perencanaan

Pada pelaksanaan siklus II ini dilaksanakan pada hari Sabtu dan Senin tanggal
07 Mei 2012 dan 12 Mei 2012 di jam pelajaran keenam, tujuh dan delapan dengan 2
kali pertemuan (2 x 40 menit) pada pembelajaran al-Qur’an Hadits yang
menggunakan metode permainan tipe make a-match dan artikulasi. Perencanaan
siklus II berdasarkan replanning yang terdapat pada siklus I. Pada siklus II, peneliti
lebih meningkatkan kegiatan pembelajaran dari apa yang telah dilakukan pada siklus

I. Peneliti yang berkolaborasi dengan guru pamong memberikan pemahaman yang
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lebih mendalam mengenai maksud dan tujuan yang hendak dicapai dari metode

permainan make a-match dan artikulasi pada pembelajaran al-Qur’an Hadits.

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan bahan ajar, menyiapkan
kartu potongan ayat dan terjemah yang digunakan untuk permainan make a-match
dan materi yang akan digunakan pada permainan artikulasi, Lembar Kerja Siswa,
Ulangan Harian, instrument kegiatan guru dan siswa, lembar angket, serta alat-alat

pengajaran yang mendukung.
Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan kali ini yaitu guru
menerapkan metode permainan make a-match dimana siswa mencari pasangan sambil
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan selain
itu mengutamakan ketelitian dan kerjasama siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah, serta memberikan kenyaman dalam menyelesaikan masalahnya karena

siswa mencari pasangan kelompoknya dengan sendiri.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode make

a-match sebagai berikut:

Pendahuluan pertemuan I1I dan 1V

» Mengawali dengan mengucapkan salam, apersepsi.
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» Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang ingin
dicapai.

» Memberikan pemahaman mengenai pembelajaran yang menyenangkan
dengan mengunakan permainan.

Kegiatan Inti Menggunakan Permainan Make A-Match

» Menyiapkan beberapa kartu yang berisi potongan ayat dan terjemah
Surat Al-Kafirun.

> Membagikan kepada seluruh siswa masing-masing sebuah kartu yang
berbeda-beda.

» Menyuruh siswa mencocokkan dan memanggil siswa untuk
menempelkan potongan ayat yang sesuai tata letaknya dan urutan
surat. Atau guru memanggil siswa dan memberinya kartu untuk
ditempelkan sesuai letak dan urutannya.

» Guru mendiskusikan hasil pekerjaan dengan siswa.

» Demikian seterusnya

Kegiatan Inti Menggunakan Permainan Artikulasi

» Guru menyampaikan kompetensi atau tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

» Guru menyajikan materi sebagaimana biasanya.

» Untuk mengetahui daya serap dan pemahaman siswa, guru menyuruh

siswa untuk membentuk kelompok berpasangan dua orang.
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» Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu untuk menceritakan
materi yang baru diterima dari guru, kemudian pasangannya
mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, lalu bergantian
peran. Begitu juga dengan kelompok lainnya.

> Siswa secara bergiliran/diacak untuk menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya, sampai sebagian siswa

sudah menyampaikan hasil wawancaranya.

Kegiatan Penutup
» Mengulangi/menjelaskan kembali materi dengan memberikan
penguatan yang sekiranya belum dipahami oleh siswa.
» Menyampaikan kesimpulan pertemuan pada hari ini, lalu menutup

pembelajaran

Pada pelaksanaan pembelajaran ini, guru mengawali dengan salam, sapaan
hangat pada siswa dengan melihatkan mimik ceria, intonasi suara yang sehat untuk
mencairkan suasana dan tidak menunggu lama, tanpa adanya komando sontak semua
siswa dengan semangat menyanyikan lagu Mars madrasah mereka. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan metode permainan seperti

pada pertemuan yang lalu terkait materi Surat Al-Kafirun dan Al-Bayyinah.

Selanjutnya, guru memanggil satu persatu siswa dengan memberikan kartu
yang berisi potongan ayat guna mencocokkan sesuai dengan terjemahannya dan

menempelkannya di papan tulis. Semua siswa antusias dan ingin sekali namanya
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dipanggil untuk maju dan menempelkan kartu tersebut. Hal ini dapat dilihat dari ada
beberapa siswa yang ingin lagi untuk mendapatkan potongan ayat tersebut ada
beberapa siswa yang tidak masuk karena sakit dan berhalangan maka siswa yang lain
ingin menggantikan siswa yang tidak masuk untuk melakukan permainan edukatif

Untuk mengetahui tingkat pemahaman dan hafalan siswa, setelah selesai
pelaksanaan permainan ini guru memberikan pertanyaan pada semua siswa dengan
guru yang melafadzkan potongan-potongan ayat dan siswa yang menyebutkan artinya
dan kemudian bergantian guru yang menyebutkan artinya dan siswa yang
menyebutkan lafadz ayatnya. Semua siswa dapat menjawab dengan baik dan benar.
Tidak hanya itu saja, siswa juga dapat membedakan ayat dari Surat Al-Kafirun dan

Al-Bayyinah yang mengandung isi tentang toleransi dan fanatik beragama.

Selanjutnya guru memberikan penguatan materi tentang Surat Al-Kafirun dan
Al-Bayyinah tentang perlunya adanya fanatik dan bertoleransi dalam beragama serta
menyimpulkannya. Kemudian siswa diberi arahan untuk belajar dirumah karena
minggu depan akan diadakan ulangan harian terkait bab ini. Sebagai penutup

pembelajaran, guru mengucapkan hamdalah dan salam.
Tahap Pengamatan

Pengamatan pada siklus I ini dilakukan terhadap: (a) aktivitas guru dalam
kegiatan belajar mengajar; (b) keaktifan siswa dalam proses pembelajaran; (c)

kemampuan siswa dalam mendemostrasikan dan menerapkan permainan make a-
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match dan artikulasi; (d) situasi kegiatan belajar mengajar. Data yang diperoleh dapat

dilihat pada tabel dan grafik berikut ini:

Tabel 13
Aktifitas Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran al-Qur’an Hadits Dengan

Menggunakan Metode Permainan

k
No Kegiatan Skor

1 Membuka
a. Menarik perhatian v
b. Menimbulkan motivasi
¢. Menunjukkan keterkaitan
d. Menyampaikan tujuan

2 Penguasaan materi ajar

a. Orientasi, motivasi dan bahasa (jelas dan
sederhana) |

b. Sistematika dan variasi penjelasan

¢. Kecakupan materi terhadap kompetensi

d. Keluasan materi ajar

3 Pendekatan/strategi yang digunakan

a. Kesesuaian strategi dengan indikator
pembelajaran \

b. Kesesuaian strategi dengan materi ajar

c. Penguasaan kelas

d. Melaksanakan pembelajaran secara
runtut

4 Performance

a. Suara: intonasi, nada, dan irama

b. Pola interaksi: perhatian pada siswa dan v
kontak mata

c. Ekspresi roman muka

d. Posisi dan gerakan guru

5 Pemanfaatan sumber/media/bahan pembelajaran
(MBSP) N,
a. Menggunakan MBSP secara efektif dan
efisien
b. Kesesuaian MBSP dengan indikator
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c.
d.

pembelajaran

Kesesuaian MBSP dengan materi ajar
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan
MBSP

6 Reinforcement (memberi penguatan)

a.
b.
C.
d.

Penguatan verbal

Penguatan non verbal

Feed back

Partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran

7 Penilaian proses dan hasil belajar

a.

b.

C.

d.

Memantau kemajuan belajar selama
proses

Melakukan penilaian akhir sesuai dengan
kegiatan pembelajaran

Pemerataan keterlibatan siswa dalam
permainan

Mengevaluasi aktifitas siswa

8 Menutup pembelajaran

a. Meninjau kembali N
b. Menarik kesimpulan
¢. Memberi dorongan psikologis
d. Melaksanakan tindakan lanjut
Jumlah 27
Prosentase 87,5%
Keterangan:
1 Jika hanya ada satu dari empat butir
2 Jika ada dua dari empat butir
3 Jika ada tiga dari empat butir
4 Jika lengkap empat butir
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Aktifitas Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran al-Qur’an Hadits Dengan
Menggunakan Metode Permainan

Keterangan
No Obyek Pengamatan ] 5 3 2
1 | Keaktifan dan keterlibatan siswa dalam N
permainan.
Tingkat pemahaman dan penguasaan materi v
Minat dan antusias siswa terhadap bahan yang N
diberikan.
4 | Kejenuhan N
5 | Kemampuan siswa dalam mengikuti permainan N
dan menyelesaikan tugas yang diberikan.
Jumlah 17
Prosentase 80%
Keterangan:
1 =Sangat Kurang 2=Kurang 3=Cukup 4 =DBaik
Keterangan Prosentase:
Baik : (76% - 100%)
Cukup : (56% - 75%)
Kurang Baik : (40% - 55%)
Tidak Baik (Kurang dari — 40%)
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1 Anisa Risky M Agus M Khisbun M
Nadhor
) Anisah Mufidah M Ahmad Syukron M
Aqib
3 Aulia Dwi M Aldi Kurniawan M
Oktaviani
4 Dinda Tria M Deny Setiyawan BM
Habibah
5 Ika Sherli Nuraini M Fandhie Septiawan M
6 Mas M Ibrahim Al-Ayyubi BM
Saidaturrohmah
Puput Alviana M Ilham Kurnia M
7 .
Permadi
8 Salisatus Zahiroh M M. Basori M
9 Siti Rohmah M Moch Ulul Albab M
10 Nur Azizah M M. Bahrul Afandi M
Fitri Susanti M Muhammad M
11 .
Nadlirin
12 Hudza Anzahra M

Jumlah siswa yang mampu memahami materi = 21 siswa (91,3%)

Jumlah siswa yang masih belum memahami materi = 2 siswa (8,6%)

Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut:

Hasil Tugas dan Ulangan Harian Siswa

Tabel 16

Setelah Penerapan Metode Permainan Pada Siklus II

No | Nama Siswa Tugas Nilai UH
1. | Agus M Khisbun Nadhor 10 9,1

2. | Ahmad Syukron Agib 9 9,5

3. | Aldi Kurniawan 9,5

4. | Anisa Risky 7 9

5. | Anisah Mufidah 10 9,8
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6 Aulia Dwi Oktaviani 9 9
7. | Deny Setiyawan 8 8,8
8 Dinda Tria Habibah 9 9,4
9 Fandhie Septiawan 10 9,3
10. | Ibrahim Al-Ayyubi 9 8.8
11. | Ika Sherli Nuraini 10 9,3
12. | Ilham Kurnia Permadi 9 9,5
13. | M. Basori 7 9,2
14. | Mas Saidaturrohmah 10 9
15. | Moch Ulul Albab 8 9,6
16. | M. Bahrul Afandi 9 9,5
17. | Muhammad Nadlirin 10 9,8
18. | Puput Alviana 10 9,5
19. | Salisatus Zahiroh 8 10
20. | Siti Rohmah 7 9,4
21. | Nur Azizah 10 10
22. | Fitri Susanti 10 10
23. | Hudza Anzahra 9 9,9
Jumlah skor 206 216,9
Jumlah skor maksimum 75 75
% Skor tercapai 86,9% 100%
Jumlah siswa tuntas 20 23
Jumlah siswa tidak tuntas 3 0
Standart nilai yang ditentukan 8 8
Rata-rata nilai 206:23=8,9 216,9:23=9.4
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pemahaman siswa pada materi al-

Qur’an Hadits sangatlah baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada siklus kedua

mengalami ketuntasan belajar klasikal, karena siswa memperoleh nilai diatas nilai

yang ditentukan dalam KKM yaitu 75. Sehingga tidak perlu adanya perbaikan secara

klasikal dan secara individual kepada siswa. Hal ini menunjukkan adanya

peningkatan pada hasil nilai siswa dikarenakan pemahaman siswa pada materi yang

disampaikan dengan menggunakan metode permainan make a-match dan artikulasi

mengalami perubahan yang baik.

Tahap Refleksi

)

2)

Hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas guru dalam
mempertahankan dan meningkatkan proses dan suasana pembelajaran
yang mengarah pada metode permainan make a-match dan artikulasi
dalam materi al-Qur’an Hadits telah mencapai kriteria keberhasilan
87,5% yang berada dalam kategori baik, karena guru dapat
menggunakan dan menerapkan metode permainan make a-match dan
artikulasi dalam proses belajar mengajar. Ini berarti bahwa kriteria
keberhasilan aktifitas guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajar
bidang studi al-Qur’an Hadits di kelas VII pada siklus II telah berhasil
dengan baik dan mengalami peningkatan yang tinggi.

Aktivitas siswa dam PBM sudah mengarah ke metode permainan

secara lebih baik. Hal ini terlihat pada keterlibatan dan antusias siswa
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mengikuti  pembelajaran  dikarenakan = pembelajaran  dengan
menggunakan metode permainan mengurangi kejenuhan dan

kebosanan dalam belajar dan memahami isi materi a-Qur’an Hadits.

Hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan 80% yang berada dalam kategori
baik. Ini berarti bahwa kriteria keberhasilan siswa dalam belajar pada siklus II

menunjukkan hasil yang baik dan telah berhasil.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sudah tidak ada lagi kesulitan siswa
dalam memahami materi al-Qur’an Hadits yang berkaitan tentang mengartikan,
menerjemahkan dan memahami isi kandungan suatu ayat al-Qur’an serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari tentang toleransi dan fanatik dalam

beragama karena negara Indonesia ini beragam suku dan keyakinan.

Dari hasil penelitian, siswa juga mendapatkan pembelajaran yang
menyenangkan sehingga siswa bersemangat dalam belajar serta dengan mudah
memahami materi bidang studi al-Qur’an Hadits tanpa terpaksa dan tanpa adanya
beban untuk menerima pelajaran. selain itu, permainan ini juga menciptakan karakter

siswa untuk percaya diri, bekerja sama dan bertanggung jawab.

Pembelajaran dengan menggunakan metode permainan ini ternyata membawa
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa kelas VII dimana siswa yang

berada pada kelas VII A adalah siswa yang masih senang bermain.



113

Dengan adanya metode permainan dalam proses belajar mengajar menjadikan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa antusias, bersemangat, aktif
dalam menerima pelajaran sekalipun bidang studi al-Qur’an Hadits berada pada jam

terakhir dan cuaca yang memanas.

Dari beberapa hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian
tindakan kelas ini di kelas VII A yang berkolaborasi dengan guru pamong al-Qur’an
Hadits menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan selama siklus II sudah berhasil
dengan baik, untuk itu tidak perlu diulang dan diperbaiki lagi pada tindakan siklus

yang ketiga.

C. Pembahasan

1. Hasil Temuan Tindakan

Sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas, peneliti terlebih dahulu
melakukan observasi awal terhadap situasi dan kondisi proses pembelajaran, banyak
kendala-kendala yang dialami baik oleh guru maupun oleh siswa selama proses
pembelajaran yang dilakukan, tapi setelah dilakukan penelitian kelas banyak
perubahan yang terjadi seperti semangat belajar siswa meningkat, aktivitas belajar
siswa meningkat, pemahaman dan hasil belajarpun mengalami peningkatan.
Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan metode permainan ini
menekankan pada peningkatan pemahaman siswa dimana pembelajaran dikemas
sedemikian rupa dan semenarik mungkin yang dipadu dengan permainan-permainan

yang edukatif dan menyenangkan.
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Materi pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa dengan penyajian yang
tidak menjenuhkan. Penerapan pola pembelajaran menggunakan permainan ternyata
mengembangkan pembelajaran yang terarah, menyenangkan, dengan melibatkan
siswa secara aktif melalui kegiatan mencari, mencocokkan, memecahkan masalah
sendiri dan saling bekerja sama sehingga dapat diciptakan suasana pembelajaran yang
efektif, serta terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan cair, agar tercapai

tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
2. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Pada siklus I ini yang diperoleh dari aktivitas guru dalam kegiatan
pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan menggunakan metode permainan make a-
match dan artikulasi adalah 19 atau dikategorikan cukup baik dari 8 aspek yang
diamati yang tiap-tiap aspek terdiri dari 4 item tersebut dengan prosentase 62,5%.
Sementara skor aktivitas siswa yang diperoleh dari siklus I adalah 12 atau

dikategorikan cukup baik dari 5 aspek yang diamati dengan hasil prosentase 60%.

Pada siklus II ini nilai yang diperoleh dari aktivitas guru adalah 27 dengan
prosentase 87,5 % yang masuk pada kategori baik dari 8 aspek dan tiap-tiap aspek
terdiri 4 item yang diamati. Sedangkan hasil yang diperoleh dari aktivitas siswa
adalah 17 atau 80% yang tergolong baik. Untuk lebih lengkapnya hasil pengolahan
data observasi guru dan siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel

bawah ini:
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Tabel 17
Perolehan Nilai Siswa
No | Nama Siswa Nilai Pre-Tes Nilai Post-Tes
1. | Agus M Khisbun Nadhor 3,5 6,3
2. | Ahmad Syukron Aqib 3,5 53
3. | Aldi Kurniawan 7 39
4. Anisa Risky 3,5 3,5
5. Anisah Mufidah 7 9
6. | Aulia Dwi Oktaviani 6,5 3,8
7. Deny Setiyawan 6 5,4
8. | Dinda Tria Habibah 6 5,4
9, Fandhie Septiawan 5,5 7,3
10. | Ibrahim Al-Ayyubi 3 4,4
11. | Ika Sherli Nuraini 7 8,3
12. | Ilham Kurnia Permadi 7 83
13. | M. Basori 6,5 4,3
14. | Mas Saidaturrohmah 7 4
15. | Moch Ulul Albab 55 5
16. | M. Bahrul Afandi 6 7,5
17. | Muhammad Nadlirin 7 83
18. | Puput Alviana 8 5,5
19. | Salisatus Zahiroh 7,5 9
20. | Siti Rohmah 6 44
21. | Nur Azizah 8,5 8,8
22. | Fitri Susanti 85 9
23. | Hudza Anzahra 8 6,8
Jumlah skor 144 140,8
Jumlah skor maksimum 75 75
% Skor tercapai 21,73% 30,43%
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BAB IV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1) Metode permainan Make A-Match diterapkan dengan cara membagikan
kartu yang berisi konsep atau topik pada masing-masing siswa agar
mereka mencocokkan, menyesuaikan dengan benar. Permainan ini mudah
dan tidak memakan waktu yanga banyak. Sedangkan permainan
Articulation dalam materi pembelajaran al-Qur’an Hadits diterapkan
dengan cara guru menyampaikan materi kemudian membagi kelompok
yang masing-masing kelompok terdiri dari 2 orang yang nantinya akan
menyampaikan kembali materi yang telah disampaikan oleh guru di depan
teman-temanya sendiri layaknya seorang guru memberikan penjelasan
pada siswanya. Pelaksanaannya pada saat proses belajar mengajar di kelas
VII A dilaksanakan dengan 2 siklus. Siklus I mengalami banyak kendala
yang terdapat pada saat pelaksanaan permainan maupun kondisi guru dan
siswa yang belum mendukung serta hasil yang diperoleh juga belum
sesuai dengan yang diharapkan dan ditentukan. Pada siklus II, penerapan

dan pelaksanaan metode permainan ini sangat baik dan lancar, dilihat dari



2)

3)
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antusias siswa, penguasaan materi dan pengontrolan kelas oleh guru
sehingga interaksi guru dan siswa berjalan dengan baik. Masalah-masalah
yang timbul pada siklus I telah diperbaiki pada siklus II, hal ini
ditunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II.

Ketika proses belajar mengajar dengan permainan ini, siswa dapat
menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan guru dan dapat
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh guru berupa mencocokkan arti
dan ayat, menerjemahkan ayat dan mengetahui maksud dari kandungan
ayat tersebut. Selain itu, tolak ukur pemahaman siswa yang paling dapat
dilihat adalah ketika permainan artikulasi dikarenakan permainan ini
menuntut siswa untuk tampil berani dan percaya diri di depan kelas
dengan mempresentasikan kembali apa yang dijelaskan oleh guru dengan
bahasa mereka sendiri. Tidak hanya itu saja, nilai yang diperoleh siswa
sebelum penerapan metode permainan dan sesudahnya berbeda. Perolehan
nilai baik banyak muncul setelah adanya metode tersebut.

Dilihat dari pelaksanaan dan pengamatan yang dilakukan oleh guru yang
dapat memperbaiki dan meningkatkan pemahaman siswa pada materi
pembelajaran al-Qur’an Hadits. Dengan metode permainan Make A-Match
and Artikulasi, pembelajaran al-Qur’an Hadits lebih menyenangkan dan

bersemangat.
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Berdasarkan temuan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode
permainan Make A-Match and Artikulasi dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami materi Surat Al-Kafirun dan Al-Bayyinah tentang toleransi dan
fanatik dalam beragama, mengartikan, mengkaitkan dan menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari di pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswakelas VII A MTs NU

Berbek Waru Sidoarjo.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan temuan-temuan diatas, dapat diasarankan agar:

1. Pembelajaran al-Qur’an Hadits pada khususnya dapat menggunakan metode
permainan Make A-Match and Artikulasi sebagai salah satu alternatif dalam
proses penyampaian pembelajaran di Sekolah, tidak hanya itu saja metode ini
juga dapat digunakan dan diterapkan pada saat mengajar mata pelajaran yang
lain, misalnya: Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, IPS, IPA, PKN, dan lain-
lain. Sehingga guru tersebut bisa lebih kreatif, inovatif, dan aktif dalam proses
belajar mengajar dan dapat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa.

2. Melalui pembelajaran metode permainan Make A-Match and Artikulasi, guru
dapat dengan mudah menimbulkan antusias, semangat, merespon potensi dan
meningkatkan pemahaman dalam belajar. Dengan demikian seorang guru

yang profesional dapat lebih efektif dapat melakukan kegiatan proses belajar
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mengajar, serta dengan mudah dapat menyampaikan kompetensi peserta
didiknya.

3. Bersyukurlah kita semua kepada Allah SWT agar kita dapat diberi yang lebih
baik. Bekerjalah hari ini lebih baik daripada hari kemarin, dan besok harus
lebih baik daripada hari ini. Dengan demikian, maka kita termasuk orang-
orang yang sukses.

4. Belajarlah dari pengalaman karena pengalaman adalah sebaik-baik guru.
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